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INTISARI

ANALISIS SIKAP WAJIB PAJAK SELF ASSESSMENT SYSTEM
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP WAJIB PAJAK

PAJAK PARKIR DI KOTAMADYA YOGYAKARTA

Debby Indriyani Wiryanto
012114152
Univer sitas Sanata Dharma
2007

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
sikap wajib pajak self assessment system berdasarkan tingkat pendidikan
terhadap wajib pajak pajak parkir. Jenis penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah
Kotamadya Y ogyakarta.

Populasi dari penelitian ini adalah pengusaha/pengelola pajak parkir
yang telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah (NPWPD) dan
berjumlah 96 orang responden. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan metode survel, melalui kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis one-way anova yang digunakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan sikap wajib pajak self assessment
system berdasarkan tingkat pendidikan terhadap wajib pajak pajak parkir.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, Fhiwung l€bih kecil
dari Fape. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan sikap wajib
paak self assessment system ditinjau dari latar belakang tingkat
pendidikan wajib pajak pajak parkir, sehingga tingkat pendidikan sebagai
latar belakang responden tidak mempengaruhi sikap seseorang wajib pajak
self assessment system terhadap pajak parkir.



ABSTRACT

AN ANALY SIS OF SELF ASSESSMENT SYSTEM TAXPAYER’S
ATTITUDE BASED ON EDUCATIONAL ATAINTMENT ON TAXPAYER
OF PARKING TAX IN YOGYAKARTA MANUCIPALITY

Debby Indriyani Wiryanto
012114152
Sanata Dhar ma University
2007

The objective of this research was to know whether there were differences
in self assessment system taxpayer’s attitudes based on the educationa level
background toward taxpayers of parking tax. The type of this research was
descriptive research. This research was done in the Y ogyakarta municipality’s
area.

This research’s population was the entrepreneurs/managers of parking tax
who had aready had the regional taxpayer primary number (NPWPD) and it
consisted of 96 respondents. The data collection method of this research was
survey, and it had been done through questionnaires. The technique of data
analysis used in this research was the one-way analysis anova. It was used in this
research in order to know whether there were differences in self assessment
system taxpayer’s attitudes based on the educationa level background toward
taxpayers of parking tax.

Based on the data analysis and the discussion, The observed value of Feount
was smaller than Fe This fact showed that there were no differences attitudes in
self assessment system taxpayers observed from the parking taxpayer's
educational ataitment. Therefore, the educationa level as the respondent’s
background had no influence on the self assessment system taxpayer’s attitudes

toward the parking tax.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kontribusi pajak sangat penting artinya bagi penyelenggaraan sebuah
Negara disamping penerimaan lainnya. Dalam rangka meningkatkan
penerimaan pajak, pemerintah menempuh langkah-langkah strategis yaitu
melakukan reformasi perpajakan secara menyeluruh. Perubahan tersebut
dimaksudkan untuk lebih memberikan suatu keadilan dan kepastian
hukum, memperluas dasar pengenaan paak, lebih  memberikan
keseimbangan hak dan kewajiban wajib pajak, menciptakan keterbukaan,
perbaikan administrasi perpajakan serta untuk memenuhi aspirasi tuntutan
masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak dan
retribusi daerah itu adalah jumlah penduduk dan rumah tangga,
keberadaan daerah tumbuh cepat, perilaku organisasional, dan ekonomi
instansi pemungut pajak dan retribusi daerah.

Beberapa fenomena perpgakan utama saat ini adalah pemungutan
secara adil, mudah, pasti, murah, visible secara administrasi dan
acceptable secara politis. Untuk kesuksesan misi tersebut diperlukan
partisipasi aktif masyarakat dan kegotongroyongan nasional yang
didukung oleh adanya ketentuan yang lengkap dan administrasi yang
memadai. Partisipas aktif masyarakat dapat terlaksana apabila masyarakat

mempunyai sikap positif terhadap pemahaman pajak.



Salah satu objek pajak daerah yang baru sgja disosialisasikan oleh
pemerintah kota Yogyakarta adalah pagak parkir. Objek paak ini
merupakan objek pajak daerah yang baru , yang diharapkan dapat menjadi
penyumbang dalam pendapatan daerah. Pajak parkir diharapkan dapat
memberikan peranan yang penting bagi Pemerintah Daerah yaitu dengan
cara memberikan sumbangan pemikiran kepada Pemerintah Daerah dalam
mensosialisasikan pajak parkir kepada para wajib pajak yang wajib
membayar paak parkir agar para wajib paak tersebut sadar akan
pentingnya membayar pajak dan dengan membayar pajak tersebut
sesungguhnya para wajib pajak tersebut telah membantu pemerintah untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerahnya. Untuk mendukung hal tersebut
dikeluarkannya Peraturan Daerah No. 22 Tahun 2002 yang berfungsi
sebagal dasar hukum pemungutan pajak parkir di Kota Y ogyakarta.

Meskipun pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Daerah tersebut
namun pada kenyataannya pemerintah tetap mengalami berbagai hambatan
dalam memperoleh informasi untuk mencari sumber pemasukan yang
berasal dari pajak parkir dan akan mempengaruhi tidak maksimalnya
pengelolaan pajak parkir sebagai salah satu pajak daerah. Tidak
maksimalnya pengelolaan pajak parkir disebabkan kurang adanya
sosialisasi mengenal pajak parkir itu sendiri, tidak adanya keselarasan
antara pemerintah dan wajib pgak sehinggatidak adanya kesadaran dalam
membayar pajak, adanya dua sikap/tanggapan yaitu setuju dan tidak setuju

dari masyarakat dikarenakan masyarakat takut pengelolaan pajak parkir



cenderung tidak baik, pemerintah tidak memantau dan menata parking
sehingga bermunculan usaha parkir liar, kurang adanya skap
profesionalisme dari aparat dan wajib pgak dan kurang adanya
kebijakan/peraturan yang tegas bagi parawajib pajak.

Pemahaman masyarakat tentang Undang-Undang Pajak Penghasilan
Tahun 2000 saat ini masih sangat rendah karena Undang-undang yang ada
saat ini kenyataannya tidak sederhana seperti yang diidealkan selain itu
tingkat pendidikan mayoritas masyarakat juga masih rendah, jika
pemahaman masyarakat masih rendah maka dapat dipastikan bahwa
kesadaran masyarakat tentang perpajakan pun rendah. Karena pemahaman
dan kesadaran masyarakat rendah, kurang adanya sosidlisas dari
pemerintah yang mengena kepada masyarakat serta sistem pemungutan
tentang perpgakan relatif rendah maka dapat diduga sikap wajib pajak
terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan menjadi cenderung negatif.
Oleh karena itu perlu peningkatan dalam hal sosialisasi mengenai
pemungutan dan pembayaran pajak parkir kepada masyarakat serta
pemerintah diharapkan mampu meminimalkan faktor-faktor penghambat
tersebut sehingga diharapkan pada akhirnya pemerintah memperoleh hasil
yang optimal dalam penerimaan pajak parkir.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
sikap wajib pajak self assessment system berdasarkan tingkat pendidikan
wajib pajak pajak parkir mengingat pada saat ini pajak parkir merupakan
bagian dari Pendapatan Daerah yang memiliki peranan besar bagi

pendapatan dan pendanaan Pemerintah Daerah, sehingga diharapkan



nantinya Pemerintah Daerah dapat melaksanakan perencanaan dan
meningkatkan Pendapatan Daerah lebih baik lagi yang berasal dari sektor

pajak parkir.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian yaitu: Apakah ada perbedaan
sikap wajib pajak self assessment system berdasarkan tingkat pendidikan

terhadap wajib pajak pajak parkir?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus maka dalam penelitian ini penulis
hanya akan membatasi permasalahannya berdasarkan pada tingkat

pendidikan.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian dimaksudkan agar penelitian menjadi jelas dan
terfokus pada hal tertentu sgja, sehingga peneliti dan pembaca dapat
mengetahui secara jelas apa yang ingin diketahui dari penelitian tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan sikap
wajib pajak self assessment system berdasarkan tingkat pendidikan

terhadap wajib pajak pajak parkir.

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah:



a. Bagi Pemerintah
adalah hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukkan
berupa informasi yang bermanfaat bagi pemerintah dalam
menganggapi perbedaan tingkat pendidikan para wajib pajak, sehingga
diharapkan pemerintah dapat lebih mengevaluaskan dan
mensosialisasikan pajak agar dapat diterima oleh berbaga lapisan
masyarakat, pemerintah diharapkan mampu meningkatkan pelayanan
yang memadai dan baik.

b. Bagi Wajib Pajak
adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pengetahuan baru mengenai perpa akan khususnya pagjak parkir, selain
itu diharapkan antara wajib pajak dan pemerintah diharapkan ada
kerjasama yang baik sehingga dapat saling membantu satu sama lain
untuk meningkatkan Pendapatan Daerah terutama dari sektor pajak
parkir.

c. Bagi Penulis
adalah penulis mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang baru
terutama ketika penulis mancari data yang diperlukan dan dalam

mempelgjari sikap parawajib pgjak yang dinamis.

F. Sistematika Penulisan
Babl: Pendahuluan

Bab ini beris tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.



Bab I1:

Bab I1I:

Bab IV:

Bab V:

Bab VI:

Landasan Teori

Bab ini membahas teori-teori dari hasil studi pustaka yang menjadi
acuan dalam penelitian ini. Uraian dalam bab ini diharapkan dapat
dijadikan landasan bagi penulis dalam menyel esaikan penelitian.
Metode Penelitian

Bab ini beris tentang jenis penditian, waktu dan tempat
penelitian, populasi, variabel dan pengukuran penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengujian instrument penelitian dan teknik
analisis data

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini beris tentang batas wilayah, kondisi geografi, pembagian
wilayah, latar belakang masyarakat, struktur pemerintahan, iklim,
sosial pendidikan, ekonomi dan penduduk kota Y ogyakarta.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai pengolahan data, hasil penelitian dan
pembahasannya.

Penutup

Bab ini dikemukakan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan yang
dialami penulis selama melakukan penelitian dan saran-saran dari

penulis.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Sikap Manusia

Sikap manusia merupakan suatu ungkapan pikiran atau perasaan
seseorang sebagai bentuk evaluasi atau reaksi emosional gejala tertentu.
Menanggapi munculnya gejala dalam kehidupan masyarakat, seseorang
dapat menunjukkan sikapnya ke arah positif atau negatif tergantung pada
faktor-faktor yang membentuknya, baik yang berasal dari dalam diri
manusia maupun faktor dari luar manusia (Walgito 1997).

Menurut Azwar (2000) sikap adalah suatu pola perilaku, tendensi
atau kesiapan antisipatif, predisposis untuk menyesuaikan diri dalam
Situasi sosial atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli
sosial yang terkordinasikan.

Dari beberapadefinisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sikap
merupakan suatu kecenderungan pola perilaku menodak (negatif) atau
menerima (positif) yang dimiliki oleh seseorang terhadap stimuli-stimuli
yang berada di lingkungan sekitarnya.

1. Struktur Sikap dan Pembentukannya

Menurut Kartono (1985) pembentukan opini, konsep, pengertian,
simbol, dan sikap-sikap pada setiap individu bisa berlangsung melalui
media keluarga yang membiasakannya sejak usia muda, kelompok-
kelompok agama, kelompok sekunder dan primer lainnya, pengalaman

pribadi dan kebudayaan bangsa sendiri.



Sikap seseorang dapat terbentuk melalui pengalaman yang diperoleh
seseorang tersebut yang berasal dari kehidupan sosial maupun pengalaman
pribadi. Dengan kata lain sebagian besar orang percaya bahwa sikap dapat
dipelgjari (Baron dan Byrne 1994).

Struktur sikap dibangun oleh tiga komponen yaitu kognitif/respon
perseptual dan pernyataan yang diyakini (cognitive), afektif/respon syaraf
simpatetik dan pernyataan afeksi (affective) dan konatif/respon berupa
tindakan dan pernyataan mengenai perilaku (conatif). Komponen kognitif
sikap terdiri dari persepsi, pendapat,dan kepercayaan orang. Komponen
kognitif sikap berkaitan dengan proses berpikir yang secara khusus
memberi tekanan pada rasionalitas dan logika. Unsur pengiring dari
kognis adalah kepercayaan evaluatif yang diwujudkan dalam bentuk
kesan baik atau tidak baik yang dimiliki orang terhadap objek atau orang.
Komponen afektif sikap menyangkut emosiona subjektif seseorang
terhadap suatu objek sikap.

Reaksi emosional yang merupakan komponen afektif ini banyak
dipengaruhi oleh kepercayaan atau apa yang Kkita percaya sebagai
kebenaran. Komponen konatif atau perilaku dari sikap berhubungan
dengan kecenderungan seseorang untuk bertindak menghadapi seseatu
dengan cara tertentu. Hubungan sikap terhadap suatu perilaku dipengaruhi
oleh keyakinan bahwa perilaku tersebut akan membawa hasil yang
diinginkan. Dalam teori perilaku terencana, keyakinan berpengaruh pada
sikap terhadap perilaku tertentu, norma-norma subjektif, dan pada kontrol

perilaku yang dihayati.



Menurut Azwar (2000) sikap seseorang terhadap suatu objek
berperan sebagai perantara antara responnya dan objek yang bersangkutan.
Respon terbagi dalam 3 komponen yaitu kognitif (respon perseptual dan
pernyataan yang diyakini), respon afektif (respon syaraf simpatetik dan
pernyataan afeksi), serta respon konatif atau perilaku (respon berupa
tindakan dan pernyataan mengenai perilaku). Dengan melihat salah satu
respon, kita dapat mengetahui sikap seseorang terhadap suatu objek, tetapi
bila ingin mendeskripsikan sikap seseorang maka diperlukan pengamatan
terhadap ketiga respon tersebut. Berikut konsepsi skematik mengenai

sikap menurut Azwar (2000) yaitu:

Respon syaraf
simpatetik
Pernyataan lisan
AFEK
STIMULI > —> tentang afek
(Individu,
Situasi, isyu,
sosial, Respon perseptual
Pernyataan lisan
kelompok sosial tentang
dan objek sikap SIKAP |, KOGNIS| N kenyakinan
lainnya)
Tindakan yang
nampak
PERILAKU Pernyataan lisan
L » —»  tentang perilaku

Gambar 2.1 Konsepsi Skematik Mengena Sikap
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Keyakinan yang bersifat normatif (diharapkan orang lain) dan
motivasi untuk bertindak sesua dengan harapan normatif tersebut
membentuk norma subjektif dalam diri individu. Kontrol perilaku
ditentukan oleh pengalaman masa lalu dan perkiraan individu mengenai
seberapa sulit atau mudah untuk melakukan perilaku yang bersangkutan
(Azwar 2000).

Sikap yang dipengaruhi oleh keyakinan tentang suatu perilaku,
keyakinan yang bersifat normatif dan kontrol perilaku ini akhirnya
membentuk intensi suatu perilaku. Dari intensi untuk berperilaku tersebut
akhirnyaterbentuklah perilaku.

2. JenisTeori Sikap
Ada beberapa jenis teori yang terkait dengan sikap yang
berhubungan dengan akuntansi keperilakuan yaitu:

a. Teori penetapan tujuan
Teori ini menguraikan hubungan antara tujuan yang ditetapkan
dengan prestas kerja. Konsep dasar teori ini adalah bahwa
karyawan yang memahami tujuan akan terpengaruh perilaku
kerjanya.

b. Teori motivasi
Asums terpenting dari bentuk teori motivas adalah faktor yang
mempunyai pengaruh positif dalam motivasi dan menjadi bahan
perbedaan yang menyenangkan dari seluruh pengaruh negatif

dimana signifikansi hubungan antara kepuasan kerja dan motivasi
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adalah tinggi yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan kerja
dan kepuasan motivasi.
c. Teori hargpan
Teori harapan disebut jugateori valensi dimana ide dasar dari teori
ini adalah motivasi ditentukan oleh hasil yang diharapkan akan
diperoleh seseorang sebagai akibat dari tindakannya. Variabel
kunci dari dalam teori harapan adalah usaha, hasil, harapan, dan
keinginan sesorang terhadap hasil tertentu.
d. Teori agens
Dalam riset akuntansi keperilakuan teori agens mendasarkan
pemikirannya berdasarkan teori ekonomi dengan memfokuskan
perhatiannya pada sistem perjanjian kontrak kompensasi agar bisa
mencapa keseimbangan.
e. Teori atribusi
Teori ini mengatakan bahwa orang menetapkan sikap mereka
sendiri dengan mempertimbangkan bermacam-macam kognitif dan
afeks dalam kesadaran mereka.
3. Tinjauan umum dan landasan teori akuntansi keperilakuan
Akuntansi keprilakuan merupakan bagian dari ilmu akuntansi yang
perkembangannya semakin meningka hal ini ditandai dengan lahirnya
sgumlah jurnal atau artikel yang berkenaan dengan keperilakuan dan
ditandai juga dengan semakin bertumbuhnya riset dari para mahasiswa dan

pengajar-pengajar yang berfokus pada dimensi akuntansi keprilakuan.
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Akuntans merupakan suatu sistem untuk menghasilkan informasi
keuangan yang digunakan oleh para pemakainya dalam proses
pengambilan keputusan bisnis. Tujuan dari informasi tersebut adalah
memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang baik untuk
mengalokasikan sumber daya yang langka pada aktivitas ekonomi dan
bisnis. Namun pemilihan dan penetapan suatu keputusan bisnis juga
melibatkan aspek-aspek keperilakuan dari para pengambil keputusan.
Dengan demikian akuntans tidak dapat dilepaskan dari aspek perilaku
manusia serta kebutuhan organisasi akan informasi yang dihasilkan oleh
akuntansi.

Teori akuntansi keperilakuan dikembangkan dari riset empiris atas
perilaku manusia dalam organisasi. Dengan demikian peran riset dalam
pengembangan ilmu itu sendiri sudah tidak diragukan lagi. Ruang lingkup
riset di bidang akuntansi keperilakuan sangat luas.

4. Ciri-Ciri Sikap
Adapun ciri-ciri sikap dijabarkan menjadi enam ciri yaitu:

a. Skap bukan pembawaan manusia segjak lahir, melainkan
terbentuk selama perkembangannya sebagai  akibat dari
hubungannya dengan objek yang ada di lingkungannya.

b. Sikap dapat berubah sebagali hasil interaksi antara seseorang
dengan orang lain. Karena itu sikap adalah hasil pelgjaran dan
lingkungan.

c. Sikap tidak berdiri sendiri melainkan senantiasa mengadakan

relasi dengan suatu objek. Objek ini tidak hanya semacam atau
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satu jenis melainkan bermacam-macam sesuai  dengan
banyaknya objek yang menjadi perhatian orang Yyang
bersangkutan

d. Sikap bersangkutan dengan dimens waktu berarti sikap hanya
cocok untuk situasi tertentu yang belum tentu sesuai dengan
banyaknya objek yang menjadi perhatian dari orang yang
bersangkutan.

e. Sikap tidak menghilang wal aupun kebutuhan sudah terpenunhi.

f. Sikap mengandung faktor-faktor motivasi dan emosi. Sikap
inilah yang berbeda dengan pengetahuan yang terdapat pada
seseorang.

5. Status Sosial Ekonomi Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang memiliki  pengarun  dalam
pembentukan sikap hal ini disebabkan pendidikan akan memberikan dasar
pengertian dan konsep moral diri individu. Sikap seorang wajib pajak juga
dapat dibentuk dari dasar pengertian dan konsep moral individu yang
diperolehnya dalam Ilembaga pendidikan tertentu. Menurut TAP MPR RI
No.IV Tahun 1973 tentang GBHN mengatakan bahwa pendidikan pada
hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam atau di luar sekolah dan berlangsung secara hidup
selain itu ditanami nilai moral, pandangan hidup yang nantinya dapat
membentuk kepribadian maupun karakter individu.

Menurut Soerjono (1982) pendidikan memberikan nilai tertentu bagi

manusia terutama dalam membuka fikirannya serta menerima hal-hal baru
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dan juga berfikir ilmiah, dimana pendidikan sangat diperlukan bagi semua
orang sebab pendidikan akan mempersiapkan generasi muda dengan bekal
pengetahuan dan ketrampilan yang dapat digunakan untuk memecahkan
dan memutuskan permasalahan yang bersangkutan selain itu pendidikan
juga dapat meningkatkan pengetahuan teknis dan ketrampilan. Pendidikan
mengandung unsur-unsur penting yaitu:

a. Pendidikan merupakan proses pengembangan kemampuan,
pengetahuan, sikap, tingkah laku, kompetensi sosial anak secara
optimal.

b. Pendidikan selalu menggunakan nilai positif bagi masyarakat,
dimana pendidikan bertujuan mempengaruhi anak didik kearah
kebaikan.

Menurut Soerjono (1982) pendidikan mempengaruhi cara berfikir,
bereaksi dan bersikap terhadap suatu pencapaian tujuan tertentu. Setiap
orang memiliki perbedaan dalam berfikir sesuai dengan jenjang
pendidikannya melalui pendidikan juga seseorang akan memperoleh
pengalaman, mampu mengembangkan kepribadian dan terbuka dalam
menerima hal-hal baru. Tingkatan yang terdapat dalam pendidikan yaitu:

a. Lulusan SD, sifat dan kpribadian yang dimiliki adalah statis,

monolistis dan cenderung dogmatis.

b. Lulusan SMP, sifat dan kepribadian yang dimilki adalah sedikit
punyainisiatif, kritis tetapi cenderung skeptif dan birokratif.

c. Lulusan SMU, sifat dan kepribadian yang dimiliki adalah
terbuka terhadap kritrik, dimensi, kosmopolis, tidak fanatik,

condong bersifat demokratif.
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d. Lulusan Perguruan Tinggi, sifat dan kepribadiaan yang dimiliki
adalah kepribadian yang dinamis, kosmopolis, tidak fanatik,

cenderung bersifat demokratis.

B. Pajak
1. Pengertian Pajak

Menurut Mardiasmo (2002) dan Makhfati (2000) berbagai jenis
pajak dan retribus yang dijadikan sasaran atau yang dipungut harus
memenuhi syarat kelayakan yang terdiri dari kecukupan, keadilan,
efisiens, kelayakan administrasi dan kecocokan untuk diterapkan. Tujuan
utamanya adalah tidak memungut pagak dan retribusi yang tidak
mencukupi, tidak adil, dan tidak layak ditetapkan. Semakin besar proporsi
suatu pajak dari total pgak maka semakin layak pajak tersebut untuk
dipungut dan jika semakin kecil proporsi suatu pajak dari total pajak maka
semakin tidak layak untuk dipunguit.

Salah satu definis pgak yang menekankan pada fungsi budgetair
dari pajak menurut Prof.Dr .P.J. A.Adriani dan dikutip oleh Brotodiharjo
(1981) yaitu “Pgjak adalah iuran kepada Negara (yang dapat dipaksakan)
yang terhutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan dengan tidak memperoleh prestasi kembali yang langsung dapat
ditunjuk dan gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
umum yang berhubungan dengan tugas Negara untuk menyelenggarakan

pemerintahan”.
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Menurut Marihot (2005) pajak adalah pungutan dari masyarakat oleh
negara atau pemerintah berdasarkan Undang-Undang yang bersifat dapat
dipaksakan dan terutang oleh yang wajib membayarnya dengan tidak
mendapatkan prestasi kembali (kontra pretasi/balas jasa) secara langsung,
yang hasilnya digunakan untuk membiaya pengeluaran negara dalam
menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan. Hal ini menunjukkan
bahwa pajak adalah pembayaran wajib yang dikenakan berdasarkan
Undang-Undang yang tidak dapat dihindari bagi yang berkewajiban dan
bagi mereka yang tidak mau membayar pgjak dapat dilakukan paksaan.
Pengenaan pgjak berdasarkan Undang-Undang menjamin adanya keadilan
dan kepastian hukum bagi pembayar pajak sehingga pemerintah tidak
dapat sewenang-wenang menetapkan besarnya pajak.

Ciri-ciri dari pajak berdasarkan pada definisi yang dikemukan oleh
para ahli yaitu Waluyo dan Illyas (2000) adalah:

a. Pgak dipungut berdasarkan pada Undang-Undang dan peraturan
pel aksanaannya bersifat dipaksakan.

b. Daam pembayarannya tidak dapat ditunjukkan adanya
kontrapretasi individual oleh pemerintah.

c. Pgak dipungut oleh Negara yaitu oleh pemerintah pusat dan
pemerintah daerah.

d. Pgak diperuntukkan untuk pengeluaran-pengeluaran pemerintah
jika dari pemasukannya masih terdapat surplus untuk membiayai
publik investment.

e. Pgak mempunya tujuan selain budjetair yaitu tujuannya adalah

mengatur.
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2. Teori Yang Melandas Pembenaran atas Pemungutan Pajak

Teori yang melandasi pembenaran atas pemungutan pajak yaitu:

a Teori Asurans yaitu pemungutan paak disamakan dengan
pembayaran premi yang tidak mendapatkan kontrapretasi secara
langsung.

b. Teori kepentingan yaitu pembebanan paak kepada masyarakat
berdasarkan atas kepentingan masyarakat terhadap keamanan yang
diberikan oleh Negara atas harta kekayaannya.

c. Teori daya pikul yaitu masyarakat akan membayar pajak
berdasarkan pada pemanfaatan jasa-jasa yang diberikan oleh
Negara kepada masyarakat.

d. Teori bakti yaitu pembayaran pajak sebagai suatu kewajiban untuk
menunjukkan bakti masyarakat kepada Negara dan dasar
hukumnya terletak pada hubungan masyarakat itu sendiri dengan
Negara

e. Teori asas daya beli yaitu pembayaran pajak tergantung pada daya
beli masyarakat sehingga pemungutannya menitik beratkan pada
fungs pajak mengatur.

3. Pengelompokan Pajak

a. Menurut Golongan
1) Pagak langsung adakah pajak yang pembebanannya tidak dapat

dilimpahkan kepada pihak lain tetapi dijadikan sebagai beban

langsung dari Wajib Pajak yang bersangkutan.
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2) Pgak tidak langsung adalah pajak yang pembebanannya dapat

dilimpahkan kepada pihak lain.
b. Menurut sifatnya

1) Pajak subjektif adalah pgjak yang didasarkan pada subjeknya
yang seterusnyadicari syarat objeknya/memperhatikan keadaan
diri Wajib Pgjak, contohnya: Pgjak Penghasilan.

2) Pagjak objektif adalah pajak yang didasarkan pada objeknya
tanpa melihat keadaan diri dari Wajib Pgjak, contohnya: Pajak
Pertambahan Nilai.

c. Menurut lembaga pemungut

1) Pagak pusat adalah pgak yang dipungut oleh Pemerintah pusat
untuk membiayai rumah tangga Negara.

2) Pgak daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah
daerah untuk membiayai rumah tangga daerah.

4. Syarat Pemungutan Pajak
Menurut Mardiasmo (1997) pemungutan paak harus memenunhi
syarat-syarat sebagai berikut:
a. Pemungutan Pgjak harus Adil Adil

Dalam Undang-Undang diantaranya mengenakan pajak secara

umum dan merata serta disesuaikan dengan kemampuan masing-

masing dalam pelaksanaannya memberikan hak kepada Wagjib

Pajak untuk mengajukan keberatan, penundaan dalam pembayaran

dan mengajukan banding kepada Mgjelis Pertimbangan Pajak.
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b. Pemungutan Pgjak harus Berdasarkan Undang-Undang
Di Indonesia pemungutan pajak diatur dalam UUD 1945 pasal 23
ayat 2 yang memberikan jaminan hukum untuk menyatakan
keadilan baik bagi Negara ataupun bagi masyarakat.

c. Tidak Mengganggu Perekonomian

d. Pemungutan pagjak tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan
produkss maupun perdagangan sehingga tidak menimbulkan
kelesuan perekonomian masyarakat.

e. Pemungutan Pgjak harus Efisien
Sesuai fungsi budgetair biaya pemungutan pajak harus bisa ditekan
sehingga lebih rendah dari hasil pemungutannya.

f. Sistem Pemungutan Pgjak harus Sederhana
Sistem pemungutan pajak yang sederhana akan memudahkan dan
mendorong  masyarakat dalam  memenunhi kewajiban
perpajakannya.

5. Sistem pemungutan pajak

Dibagi menjadi tiga macam yaitu:

a Official Assesment System vyaitu sistem pemungutan Yyang
memberikan wewenang kepada pemerintah untuk menentukan
besarnya pagjak terhutang dengan ciri-ciri yaitu wewenang untuk
menentukan besarnya pajak terhutang pada fiskus, wajib pajak
bersifat pasif, utang pagak timbul setelah dikeluarkan surat

ketetapan pajak oleh fiskus.
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b. Saf Assessment System yaitu sistem pemungutan pajak yang
memberikan wewenang, kepercayaan dan tanggung jawab kepada
paraWajib Pgjak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar
dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar.

c. Witholding System yaitu sistem pemungutan pajak yang memberi
wewenang kepada pihak ketiga untuk memotong pajak terhutang
oleh Wajib Pajak.

6. Tarif Pajak

Struktur tarif yang berhubungan dengan pola persentase tarif pajak

dikenal 4 macam tarif Waluyo dan Ilyas (2000) adalah:

a. Tarif paak proporsional sebanding yaitu: tarif berupa persentase
tetap terhadap jumlah berapapun yang menjadi dasar pengenaan
pajak.

b. Tarif pgak progresif yaitu: tarif pgjak yang persentasenya menjadi
lebih besar apabila jumlah yang menjadi dasar pengenaannya
semakin besar.

c. Tarif paak degresif yaitu: persentese tarif pgak yang semakin
menurun apabila jumlah yang menjadi dasar pengenaan pajak
menjadi semakin besar.

d. Tarif pgak tetap yaitu: tarif berupa jumlah yang tetap atau sama
besarnya terhadap berapapun jumlah yang menjadi dasar
pengenaan pajak karenaitu besarnya pajak yang terutang tetap.

7. Potens Pajak

Potensi keuangan suatu daerah adalah kekuatan yang ada disuatu

daerah untuk menghasilkan penerimaan tertentu. Potensi penerimaan
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daerah membutuhkan beberapa faktor yang dapat dikendalikan (faktor
kebijakan dan kelembagaan) dan yang tidak dapat dikendalikan (variabel-
variabel ekonomi) yang mempengaruhi kekuatan sumber penerimaan

daerah.

C. Pajak Parkir
1. Dasar Hukum

Dasar hukum bagi pajak parkir adalah berdasarkan pada Undang-
Undang Nomor 18 tahun 1997 tentang pajak daerah dan retribusi daerah
dan telah diubah manjadi Undang—Undang Nomor 34 tahun 2000 selain
itu pemerintah juga mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 65 tahun
2001 tentang pgak daerah. Untuk menindak lanjuti ketentuan Undang-
Undang dan Peraturan Pemerintah dibuatlah Peraturan Daerah kota
Y ogyakarta Nomor 22 tahun 2002 tentang pajak parkir.

2. Pengertian Pajak Parkir

Pajak parkir adalah salah satu jenis pajak daerah yang dipungut oleh
pemerintah baik Kabupaten atau Kota diseluruh Indonesia yang hasilnya
digunakan sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah.

Menurut Peraturan Daerah kota Y ogyakarta Nomor 22 tahun 2002
pajak parkir adalah iuran wajib yang dilakukan oleh penyelenggara tempat
parkir diluar badan jalan baik yang tersedia dan berkaitan dengan pokok
usaha yang disediakan sebagal suatu usaha penyediaan tempat penitipan
kendaraan bermotor dan garasi kendaraan bermotor yang memungut bayar,

hal yang membedakan antara pajak parkir dengan retribus parkir adalah
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pada penggunaan lahan parkirnya. Dalam retribusi dikenakan pembayaran
atas penggunaan tempat-tempat parkir di tepi jalan umum yang masih
merupakan fasilitas milik pemerintah, yang ditetapkan oleh walikota
sedangkan dalam pajak parkir dikenakan terhadap pembayaran atas
penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan yang berarti fasilitas
milik pribadi biasanya dikelola oleh pihak swasta
3. Objek Pajak Parkir
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 65 tahun 2001 objek pajak

parkir adalah penyelenggaraan tempat parkir diluar badan jalan, baik yang
disediakan dengan pokok usaha atau yang disediakan sebagai suatu
penyediaan tempat penitipan kendaraan bermotor dan garasi kendaraan
bermotor yang dipungut biaya. Klasifikas tempat parkir di luar badan
jalan yang dikenakan pajak parkir adalah:

a.  Gedung parkir;

b. Pelataran parkir;

c. Garasi kendaraan bermotor yang memungut bayaran; dan

d. Tempat penitipan kendaraan bermotor.

4. Subjek Pajak Parkir dan Wajib Pajak Parkir
Menurut ketentuan pasal 3 ayat 1 dan 2 Peraturan Daerah kota

Y ogyakarta Nomor 22 tahun 2002 yang menjadi subjek pajak adalah orang
pribadi atau badan yang melakukan pembayaran atas tempat parkir. Pajak
parkir dibayar oleh pengusaha yang menyediakan tempat parkir dengan
dipungut bayaran. Wajib pajak parkir adalah orang pribadi atau badan

yang menyelenggarakan tempat parkir.
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5. Potens Pajak Parkir
Potensi pajak parkir adalah suatu daya, kekuatan, kemampuan untuk
menghasilkan pajak parkir atau kemampuan yang diterima dalam keadaan
100% dengan memperhatikan komponen-komponen yang mempengaruhi
dan menentukan.
6. Dasar Pengenaan
Dasar pengenaan pajak parkir adalah jumlah pembayaran yang harus
dibayarkan untuk pemakaian tempat parkir. Dasar pengenaan pajak
didasarkan pada klasifikasi tempat parkir, daya tampung, dan frekuensi
kendaraan bermotor. Setiap kendaraan bermotor yang parkir pada tempat
parkir di luar badan jalan akan dikenakan tarif parkir yang ditetapkan oleh
pengelola.
7. Penggolongan Pajak Parkir
Penggolongan pajak parkir digolongkan menjadi 2 yaitu:
a Pgak parkir tetap adalah pajak parkir yang tarifnya tanpa
memperhitungkan lamanya waktu parkir.
b. Pgak parkir diferensial adalah pagak parkir yang tarifnya
berdasarkan lamanya waktu parkir.
8. Penetapan Pajak Parkir
Setiap penyelengaraan tempat parkir yang memungut bayaran yang
menjadi wajib pajak wajib menghitung, memperhitungkan, membayar dan
melaporkan sendiri pajak parkir yang terutang dengan menggunakan

SPTPD. Ketentuan ini menunjukkan sistem pemungutan pajak parkir pada
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dasarnya merupakan sistem self assessment yaitu wajib pajak diberikan
kepercayaan penuh untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan
melaporkan sendiri pgak yang terutang, Bupati/Walikota hanya menjadi
fiskus yang bertugas mengawasi pelaksanaan pemenuhan kewajiban pajak.
9. Pembayaran Pajak Parkir

Pembayaran pajak parkir dilakukan di kas daerah atau tempat lain
yang ditunjuk oleh walikota sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Pembayaran pajak harus dilakukan lunas paling lambat sepuluh hari
setelah berakhirnya masa pgak. Apabila Surat Ketetapan Pajak Daerah
(SKPD) tidak dibayarkan setelah lewat waktu paling lama tigapuluh hari
sgak SKPD diterima, maka akan dikenakan sanks administrasi berupa
bunga sebesar 2% setiap bulan dan ditagih dengan menerbitkan Surat
Tagihan Pgjak Daerah (STPD).

10. Tarif Pajak Parkir dan Tata Cara Perhitungan

Sesual dengan ketentuan pasal 7 dan 8 pada Peraturan Daerah kota
Y ogyakarta Nomor.22 tahun 2002 tentang pajak parkir. Tarif paak parkir
ditetapkan adalah sebesar 20% dan ditetapkan dengan peraturan daerah
Kabupaten/Kota yang bersangkutan dimaksudkan untuk memberikan
keleluasaan kepada pemerintah Kabupaten/Kota untuk menetapkan tarif
pajak yang sesuai dengan kondisi masing-masing daerah Kabupaten/K ota.

Tarif parkir yang ditetapkan oleh pengelola tempat parkir di luar
badan jalan yang memungut bayaran umumnya disesuaikan dengan tarif

parkir yang ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten/K ota.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif yang akan
melihat perbedaan sikap wajib pajak yang disebabkan oleh latar belakang
tingkat pendidikan yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah

Kotamadya Y ogyakarta.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Lokas penelitian dilakukan pada:
1. Kantor Pelayanan Pgjak Daerah kota Y ogyakarta
2. Badan Pusat Statistik kota Y ogyakarta
3. Wagjib Pgjak orang pribadi yang melakukan pembayaran pajak
parkir

Waktu penelitian adalah tanggal 7 Desember 2006 sampai 7 Maret 2007.

C. Populasi
Populas adalah keseluruhan dari objek yang diteliti  yang
mempunyai karakteristik tertentu, jelas dan lengkap. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua pengusaha/pengelola pajak parkir yang telah
memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWPD) yang telah terdaftar pada
Kantor Pelayanan Pgjak Daerah dan berdomisili di Daerah Istimewa

Y ogyakarta khususnya Kotamadya Y ogyakarta yang berjumlah 96 orang
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dimana 96 orang tersebut digunakan sebaga responden yang akan dapat

membantu menjawab pertanyaan—pertanyaan dalam penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian dilakukan metode survei yaitu
melalui kuesioner. Kuesioner yang diberikan langsung kepada para
responden tersebut merupakan kuesioner yang berisi instrumen-instrumen
tentang sikap wajib pagak terhadap self assessment system yang pernah
digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya yaitu yang dilakukan
oleh Purwantini dan Suratno (2004). Cara yang dilakukan adalah dengan
mendatangi dan memberikan langsung kuesioner tersebut kepada
responden pengusaha atau pengelola pajak parkir. Dimana antara peneliti
dengan pengelola bertatap muka secara langsung sehingga dapat
dipastikan tidak terjadi hal yang merugikan bagi responden tersebut dan

informasi yang diperoleh dijamin kerahasiaannya.

E. Pengukuran Variabel
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah sikap wajib pajak
berdasarkan tingkat pendidikan terhadap pajak parkir yang sistem
pemungutannya berdasarkan self assessment system Untuk memperoleh
data tersebut digunakan sgumlah pertanyaan yang dapat mengungkapkan

sikap wajib paak terhadap pajak parkir yang sistem pemungutannya
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berdasarkan pada self assessment system. Pertanyaan yang diberikan

kepada responden meliputi 2 bagian:

Bagian | . Beris pertanyaan mengena data diri atau karakteristik
responden.

Bagian I . Beris tentang pernyataan mengenai sikap wajib pajak
terhadap self assessment system.

Pertanyaan yang diberikan kepada responden meliputi:

1.

Pemberian kepercayaan dan tanggung jawab kepada wajib pajak
untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, melaporkan
terdiri atas 7 butir pertanyaan

Syarat pendidikan minimal 1 butir pertanyaan

Peran pemerintah sebagai penyedia media informasi, pembina, dan
pengawas pelaksanaan perpajakan terdiri dari 4 butir pertanyaan
Penyuluhan/sosialisasi  undang-undang perpgjakan yang baru
terdiri dari 1 butir pertanyaan

Tempat penyetoran pgjak terutang terdiri dari 1 butir pertanyaan
Tempat melaporkan SPT 1 butir pertanyaan

Tempat mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP 1 butir
pertanyaan

Kesediaan membetulkan SPT dengan kemauan sendiri 1 butir
pertanyaan

Melaporkan anggota keluarga yang menjadi tanggungan 1 butir

pertanyaan
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10. Mengetahui hak untuk mengajukan banding 1 butir pertanyaan

11. Perlunyajasa konsultan perpagjakan 1 butir pertanyaan

12. Perlunyalembaga kursus perpagjakan 3 butir pertanyaan

13. Pemenuhan kewajiban perpgjakan jika penghasilannya jauh diatas
PTKP 3 butir pertanyaan

14. Manfaat pajak sebagai sumber pemasukan negara 1 butir
pertanyaan

15. Tarif pgjak penghasilan 1 butir pertanyaan

16. Kemudahan memahami penetapan tarif berlapis 1 butir pertanyaan

17. Kewajiban memiliki NPWPD 1 butir pertanyaan

18. Méelaporkan seluruh sumber penghasilannya 1 butir pertanyaan

Tabel 3.1
Penentuan Nilai Skor
Sikap Skor
Sedang 80.6 - 105.4
Tinggi 105.4 - 130.2
Sangat tinggi 130.2 - 155

F. Uji Reliabilitasdan Validitas
Kualitas data dalam suatu pengujian hipotesis akan mempengaruhi
hasil ketepatan dari uji hipotesis. Kualitas data yang dihasilkan dari
penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi dengan uji reliabilitas
dan uji validitasnya.
1. Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keabsahan dan kesahihan suatu kuesioner sebagai suatu instrumen.

Instrumen yang absah atau sahih mempunyai validitas yang tinggi.



29

Sebaliknya instrumen yang kurang absah atau sahih berarti
memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitas ini akan
digunakan rumus korelas product moment (rumus “Product
moment coefficient of correlation”), yaitu:

o NY XY-DX>'Y
RIDISHRS NONING)

Dimana:

ryx - Koefisien korelasi antar nilai total item dengan nilai item

X : nilai total skor masing-masing variabel x

Y :nilai total skor masing-masing variabel y

X? : kuadrat variabel x

Y? : kuadrat variabel y

N : banyaknyaresponden / sampel
Besarnya r dapat dihitung dengan menggunkan korelasi dengan
taraf signifikans (o) 5%. Apabila ryx lebih besar dari tabel, maka
pengukuran tersebut dinyatakan valid karena menyatakan adanya
korelas yang nyata antara kedua variabel tersebut. Tetapi apabila
ryx lebih kecil dari riang, maka pengukuran tersebut dinyatakan tidak
valid.
. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sgjauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali

atau lebih terhadap ggala yang sama dengan menggunakan alat
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ukur yang sama. Pengukuran ini menggunakan teknik korelasi
product moment dari Karl Pearson. Rumusnya sebagai berikut:

o NY XY-D XD'Y
"X - Ex NN -

Dimana:

ryx - Koefisien korelasi tiap butir

X 1 nila butir bernomor ganjil

Y :nila butir bernomor genap

N : banyaknyaresponden / sampel
Teknik yang digunakan dalam perhitungan reliabilitas adalah
teknik ganjil-genap Spearman-Brown. Uji ini disebut sebagai belah
dua karena dalam kerjanya N dibelah menjadi dua bagian, kedalam
butir-butir bernomor ganjil dan genap yang keduanya diasumsikan
setara. Kesetaraan N merupakan prasyarat uji reliabilitas dengan

rumus:

rw - angkareliabilitas keseluruhan indeks
Iy - angkakorelasi belahan pertama dan kedua
Taraf nyata 5%

Apabila rior lebih besar dari rene, maka berarti kuesioner sebagai

alat ukur dalam penelitian dinyatakan telah memenuhi syarat
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reliabilitas, tetapi apabila r: lebih kecil daripada ripe, maka

kuesioner tersebut dinyatakan tidak memenuhi syarat reliabilitas.

G. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan diatas apakah ada perbedaan sikap
wajib pajak self assessment system berdasarkan tingkat pendidikan
terhadap pajak parkir dengan menggunakan analisis one-way anova.
Analisis ini menguji hipotesis komparatif rata-rata k sampel yang terdiri
dari 2 atau lebih sampel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini digunakan
5 tingkatan pendidikan yang akan diteliti dan diuji perbedaannya secara
signifikan. Langkah-langkah pengujiannyaanalisis one-way anova adalah:

1. Menentukan formulasi Hipotesa nihil dan hipotesa aternatifnya
Ho: Tidak ada perbedaan sikap wajib pajak self assessment
system berdasarkan tingkat pendidikan terhadap wajib

pajak pajak parkir.

Ha Ada perbedaan sikap wajib pajak self assessment system

berdasarkan tingkat pendidikan terhadap wajib pgak

pajak parkir.
Ho i li= 2= i, =pk
o TR VT T #pk

2. Tingkat signifikansi o = 0.05, confidence 95 %
3. Menentukan peraturan-peraturan pengujiannyalrule of the test
Degree of freedomnya adalah k-1 pembilang (numerator), k (n-1)

penyebut (denominator). Penentuan pengujiannya adalah:
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Ho diterima: < F o : k-1; k (n-1)

Hoditolak: F>Fa : k-1; k (n-1)

Ho diterima

Hao ditolak

0 F o k1 k (1)
4. Kesimpulan

BilaF hitung > F tabel maka Ho ditolak maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan sikap wajib pgjak self assessment system
berdasarkan tingkat pendidikan terhadap wajib pajak paak
parkir.

Bila F hitung < F tabel maka Ho diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan sikap wajib pajak self
assessment system berdasarkan tingkat pendidikan terhadap

wajib pajak pajak parkir.



BAB IV

GAMBARAN UMUM KOTAMADYA YOGYAKARTA

A. BatasWilayah
Daerah Istimewa Y ogyakarta resmi berdiri sebagai daerah kesatuan
Negara Indonesia pada 4 Maret 1950 dengan ketetapan hokum UU No
3/1950 dengan ibukota Y ogyakarta, luas wilayah 3.142 km? (+ .17% Luas
Indonesia). Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki enam Pemerintahan

Daerah yaitu:

=

Kota Y ogyakarta dengan luas wilayah 32, 5 km?.

2. Kabupaten Sleman sebaga batas wilayah utara dengan luas
wilayah 575, 3 km?.

3. Kabupaten Bantul sebaga batas wilayah selatan dengan luas
wilayah 506, 9 km2.

4. Kabupaten Kulonprogo sebagai batas wilayah barat dengan luas
wilayah 542, 7 km?.

5. Kabupaten Gunung Kidul sebagai batas wilayah timur dengan luas

wilayah 1.456,1 km?,

B. Kondisi Geografisdan Pembagian Wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu propinsi yang
terdapat di Wilayah Indonesia. Propinsi ini terletak di pulau jawa bagian
tengah sebelah selatan. Pada posisi 7°.33' - 8°.12' lintang selatan dan 110°-

110°5' bujur timur.
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Batas wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta dibagian selatan dibatas
laut Indonesia, sedangkan dibagian timur laut, barat laut dan bagian barat
dibatasi oleh wilayah propinsi Jawa Tengah yang meliputi:

1. Kabupaten Wonogiri di Bagian Tenggara
2. Kabupaten Klaten di Bagian Timur Laut
3. Kabupaten Magelang di Bagian Barat Laut
4. Kabupaten Purworegjo di Bagian Barat

Secara garis besar Daerah Kotamadya Y ogyakarta yang terletak pada
ketinggian 114,00 meterdari permukaan air laut adalah merupakan daerah
dataran rendah yang dilintasi oleh 3 sungai besar yaitu:

Sebelah Timur  : Sungal Gajah Wong
Sebelah Tengah : Kali Code
Sebelah Barat  : Sungai Winongo
Luas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi
terkecil setelah DKI Jakarta seluas 3.18580 km’ dimana secara
administrative dibagi dalam lima daerah kabupaten dan kota yang dirinci
sebagai berikut:
1. Kabupaten Kulonprogo seluas 586.27 kn?
2. Kabupaten Bantul seluas 506.85 km?
3. Kabupaten Gunung Kidul seluas 1.485,36 km?
4. Kabupaten Sleman seluas 574.82 km?
5. Kota Y ogyakarta seluas 32.50 km?
Wilayah Kotamadya Yogyakarta terdiri dari 14 Kecamatan, 45

Kelurahan, 617 RW dan 2532 RT dengan luas wilayah 32,5 Km2.
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Penggunaan lahan paling banyak diperuntukkan bagi perumahan, yaitu
sebesar 2.092,199 hektar dan bagian terkecil berupa lahan kosong sduas
14,146 hektar. Keadaan daerah lahan pertanian semakin lama semakin
menyempit sesuai dengan perkembangan kebutuhan daerah pemukiman

maupun kegunaan lainnya yang juga sesual dengan pembangunan wilayah.

C. Latar Belakang dan Struktur Pemerintahan Masyarakat Daerah
Istimewa Y ogyakarta

Daerah Istimewa Y ogyakarta sebelum resmi sebagai bagian Negara
Indonesia merupakan daerah yang memiliki pemerintahan sendiri dalam
bentuk kergjaan dengan sistem kesultanan dan dipimpin oleh Sultan
Hamengku Buwono X yang berganti secara garis keturunan dan dibantu
Patih Pakualam. Bentuk pemerintahan ini memberikan ciri khas tersendiri
bagi daerah maupun warga yang tinggal diwilayah Y ogyakarta. Berbagai
bentuk budaya yang ada masih sangat kental dan berkelanjutan sehingga
semakin memperjelas keunikan Daerah Istimewa Y ogyakarta sebagi kota
budaya.

Struktur pemerintahan Daerah Istimewa Y ogyakarta tersusun seperti
struktur pemerintahan propins lainnya, hanya memiliki keistimewaan
pada pemegang kekuasaan saja, dalam hal ini Gubernur Daerah dan Wakil
Gubernur yang dipegang langsung oleh Sri Sultan Hamengku Buwono dan
wakilnya Sri Pakualam.

Pemerintah Propinss mengatur, mengendalikan dan mengawasi

kegiatan masyarakat melalui pemerintah daerah pada tiap kabupaten;
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yaitu: Kota Y ogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten
Kulon Progo dan Kabupaten Gunung Kidul.

Wilayah Kota Yogyakarta membawahi wilayah seluas 32,5 km?
sebagai wilayah ibu kota propinss Daerah Istimewa Y ogyakarta
Pemerintah Kota Y ogyakarta memiliki wewenang terhadap pengaturan,
pengendalian dan pengawasan tata kota serta tata tertib objek
pembangunan dan masyarakat wilayah kota Yogyakarta. Sebagai pusat
kota wilayah kota Yogyakarta memiliki tingkat kepadatan tertinggi
sehingga sangat perlu menanggapi perubahan yang berkembang secara
cepat dan dinamis.

Pemerintah kota Yogyakarta memiliki wewenang terhadap
pengaturan, pengendalian, dan pengawasan tata kota serta tata tertib objek
pembangunan dan masyarakat wilayah kota Yogyakarta. Sebaga pusat
kota wilayah kota Yogyakarta memiliki tingkat kepadatan tertinggi
sehingga sangat perlu menanggapi perubahan yang berkembang secara

cepat dan dinamis.

D. Sosial Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manuasia. Untuk itu perlu didukung dengan
penyediaan sarana fislk pendidikan maupun tenaga pengaar yang
memadai pada tingkat pendidikan pra sekolah dan menengah sebagaian
besar disdlenggarakan oleh pihak swasta, sedangkan untuk tingkat

pendidikan dasar |ebih banyak diselenggarakan oleh pemerintah.
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E. Ekonomi
Pertumbuhan dan perkembangan sektor-sektor ekonomi Daerah
I stimewa Y ogyakarta cenderung mengikuti skenario nasional yaitu menuju
keseimbangan antara industri dengan pertanian sambil mendorong sektor
lainnya. Semakin berperannya sektor industri dalam menggerakkan
perekonomian daerah dan menciptakan lapangan kerja baru serta
pertumbuhan pesat pada sektor jasa seperti pariwisata dan transport
menjanjikan peluang perkembangan serentak sgumlah besar sektor
ekonomi. Sektor-sektor ekonomi yang ada yaitu:
1. Pertanian
Merupakan sumber mata pencaharian utama sebagian besar
penduduk dan sekaligus sebagai penampung mayoritas angkatan
kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sektor pertanian yang
dilakukan meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan,
peternakan dan perikanan.
2. Industri
Daerah Istimewa Y ogyakarta terdapat beberapa industri yaitu:
a Industri tekstil pakaian dan kulit
b. Industri makanan dan minuman

c. Industri kertas, percetakan dan penerbitan

d. Industri barang galian bukan logam

e. Industri kayu, dan barang-barang dari kayu

f. Industri barang logam, mesin dan perlengkapannya

g. Industri kimia dan barang-barang dari kimia
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3. Pertambangan dan bahan galian
Komoditi utama bahan pertambangan dan galian adalah abu bumi,
pasir kaursa, kalasit, batu kapur, pasir kerikil dan gibs.

4. Perhubungan
sarana perhubungan utama Daerah Istimewa Yogyakarta adalah
perhubungan darat dan perhubungan udara.

5. Pariwisata
Jumlah objek wisata di Daerah Istimewa Y ogyakarta sebanyak 85
tempat yang tersebar disduruh wilayah kabupaten dan kota. Objek
wisata itu terdiri dari 64 objek wisata budaya dan 19 objek wisata
alam.

6. Perdagangan
Sistem perdagangan dan penyaluran barang-barang kebutuhan pokok
masyarakat dan barang yang dikategorikan strategis merupakan
prioritas utama kebijaksanaan pembangunan. Untuk perdagangan
Luar Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai 42 buah

komoditi perdagangan dengan 34 negara sasaran eksport.

F. Penduduk
Berdasarkan hasil sensus penduduk pada tahun 2005, penduduk kota
Yogyakarta berjumlah 435.236 orang yang terdiri dari 212.712 orang
(48,95%) adalah laki-laki dan 222.524 orang (51,05%)adalah perempuan.
Melihat jumlah penduduk berdasarkan sensus penduduk pada tahun 1990.
sebanyak 412.059 orang. Maka rata-rata pertumbuhan penduduk periode

tahun 1990-2006 sebesar -0,37%.
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Tabel 4.1
Kepadatan dan Pertumbuhan Penduduk Kota Yogyakarta
Tahun Jumlah Kepadatan Pertumbuhan
Penduduk | (jiwalkm?) Penduduk
(jiwa) (%)
1971 340.908 10.489 0.90
1980 398.192 12.252 1.72
1990 412.059 12.679 0.35
1995 418.944 12.891 0.33
2000 397.398 12.228 -0.37
2005 435.236 13.392 1.87

Sumber data: BPS Y ogyakarta

G. Pajak Parkir

Pajak parkir adalah pgak yang dikenakan atas penyelenggaraan
tempat parkir di luar badan jalan oleh orang pribadi atau badan, baik yang
disediakan berkaitan dengan pokok usaha atau yang disediakan sebagai
suatu usaha. Tidak terdapat persyaratan khusus untuk menjadi pengusaha
perparkiran yang penting memiliki lahan yang akan digunakan sebagai
tempat penitipan kendaraan. Pajak parkir dibayar oleh pengusaha yang
menyediakan tempat parkir dengan dipungut bayaran. Pengusaha tersebut
secara otomatis ditetapkan sebagal wajib pgak yang harus membayar
pajak parkir yang terutang, yang tercatat dan memiliki Nomor Pokok
Wajib Pajak Daerah (NPWPD).

Pengusaha parkir yang ada di Kota Yogyakarta tigp tahunnya
mengalami perubahan naik turun atau tidak tetap (ada yang tutup dan ada
yang buka). Pada tahun 2003 jumlah pengusaha parkir yang memiliki

NPWPD berjumlah 91 orang, tahun 2004 berjumlah 94 orang, tahun 2005



40

berjumlah 85, tahun 2006 berjumlah 94 orang, dan tahun 2007 berjumlah
96 orang. Perubahan naik turunnya jumlah pengusaha parkir itu
disebabkan karena ada beberapa tempat yang mengalami penutupan usaha
perparkiran (bangkrut), habisnya masa kontrak (jika pengusaha tersebut
tidak memiliki lahan sendiri), pengusaha perparkirannya meninggal
sehinggatidak meneruskan kembali usaha perparkirannya.

Pemilik kendaraan yang diparkir atau subjek pajak parkir merupakan
orang pribadi atau badan yang menggunakan tempat parkir dan melakukan
pembayaran (menanggung) pajak. Pemilik kendaraan yang diparkir
dikenakan pajak yang didasarkan pada klasifikas tempat parkir, daya
tampung dan frekuensi kendaraan bermotor.

Pemilik kendaraan yang diparkir tidak dapat diketahui secara pasti
yang dapat dilakukan hanya melakukan pendataan pada nomor
kendaraannya saja, namun hal tersebut jarang terjadi dan hanya akan dapat
ditemui pada tempat tertentu sgja (misalnya: Galeria, Ambarukmo Plaza).
Tarif yang dikenakan kepada pemilik kendaraan tersebut ditetapkan oleh
pengelola yang telah disesuaikan dengan yang ditetapkan oleh pemerintah

Kabupaten/K ota.
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BABV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data
kuantitatif dimana angka diperoleh dari data kuantitatif yang diangkakan
(scoring) yang diperoleh dari hasil pengukuran. Data penelitian ini juga
termasuk data ordinal yaitu data peringkat mulai dari sangat tidak setuju,
tidak setuju, ragu-ragu, setuju dan sangat setuju dengan skor berturut-turut
1,2,34,dan5.

Data dalam penelitian ini merupakan data ekstern primer yaitu data
yang berasal dari luar yaitu pengelola pajak parkir dan dikumpulkan
dengan kuesioner yang diedarkan kepada para wajib pajak yang tercatat
oleh Kantor Pelayanan Pajak Daerah. Berdasarkan kuesioner yang diisikan
terdapat karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin dan tingkat
pendidikan.

1. JenisKelamin

Deskripsi responden menurut jenis kelamin terangkum pada tabel

5.1 di bawah ini:
Tabel 5.1
Wajib Pajak Self Assessment System Menurut Jenis Kelamin
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent | Percent

Pria 46 47.9% | 47.9% 47.9%

Wanita 50 52.1% | 52.1% 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber: data primer yang diolah
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Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat dari 96 responden, Wajib pgjak
yang berjenis kelamin pria berjumlah 46 orang (47.9%) dan berjenis
kelamin wanita 50 orang (52.1%).

2. Tingkat Pendidikan

Pada tabel 5.2 di bawah ini disgjikan data responden berdasarkan
tingkat pendidikan yang dan dibagi dalam 5 kelompok, yaitu: tingkat
SLTA, tingkat D3/Akademi, tingkat S1, tingkat S2 dan Lain-lain.

Tabel 5.2
Wajib Pajak self assessment system Menurut Tingkat Pendidikan

Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Per cent Per cent

SLTA 31 32.3 32.3 32.3

D3/Akademi 23 24.0 24.0 56.3

Jenjang S1 18 18.8 18.8 75.0

Jenjang S2 15 15.6 15.6 90.6

Lain-lain 9 9.4 9.4 100.0
Tota 96

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan 96 responden yang terbagi dalam 5 kelompok tingkat
pendidikan diperoleh komposisi sebagai berikut: Wajib pajak dengan
tingkat pendidikan SLTA berjumlah 31 orang (32.3%), tingkat
pendidikan Akademi/D3 berjumlah 23 orang (24%), tingkat
pendidikan S1 berjumlah 18 orang (18.8%), tingkat pendidikan S2
berjumlah 15 orang (15.6%) dan lain-lain berjumlah 9 orang (9.4%).
Tingkat pendidikan tertinggi yang paling banyak dijumpai berjumlah
31 orang atau 32.3%.

3. Deskrips Skor Sikap
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Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis perbedaan sikap
wajib pajak self assessment system dapat dilakukan pendistribusian
skor untuk melihat dergjat perbedaan sikap responden. Pendistribusian
skor menggunakan acuan patokan (PAP) tipe Il karena situasi dan
kondis berbaga faktor, misalnya pengetahuan wajib pajak, kesiapan
aparat pagjak dan lembaga-lembaga terkait belum dapat memenunhi
kondisi yang ideal.

Skor tertinggi dapat dicapa oleh responden adalah 155 yaitu
jumlah item 31 dengan skor maksimal per item 5 dan skor terendah
yang dapat dicapa oleh 31 item adalah 31 dengan skor minimal 1.
Berikut ini hasil perhitungan tingkatan skor sikap wajib pgak self

assessment system terhadap wajib pajak pajak parkir.

Tabel 5.3
Perhitungan Tingkatan Skor Sikap Wajib Pajak Pajak Parkir
Kelas Frekuens | Persentase | Keterangan
80.6-105.4 38 39.6 Sedang
105.4-130.2 55 57.3 Tinggi
130.2-155 3 31 Sangat tinggi
Tota 96 100.0

Sumber: data primer yang diolah
Perhitungannya untuk mempermudah penentuan keputusan
diperoleh dengan cara menentukan selisihnya dan menentukan interval
yaitu:
Range = Data Terbesar — Data Terkecil
=155-31=124
Interval = Range/ Jumlah Kelas

=124/5=2438



Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa sikap wajib paak self
assessment system terhadap wajib pajak pajak parkir yang berasal dari
96 responden, wajib pajak yang memiliki sikap sedang sebanyak 38
orang (39.6%), tinggi sebanyak 55 orang (57.3%), dan sikap sangat
tinggi sebanyak 3 orang (3.1%).

. Skor Sikap Wajib Pajak Menurut Tingkat Pendidikan
Pendistribusian skor sikap wajib pajak berdasarkan tingkat

pendidikan dapat dilihat dalam tabel 5.4

Tabel 5.4
Skor Sikap Wajib Pajak Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Mean N
SLTA 109.13 31
D3/Akademi 108.57 23
Jenjang S1 111.56 18
Jenjang S2 108.00 15
Lain-lain 106.56 9
Total 109.03 96

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat kita paparkan bagaimana sikap
wajib paak self assessment system menurut tingkat pendidikan
terhadap wajib pajak paak parkir. Wajib paak dengan tingkat
pendidikan SLTA memiliki nilai mean 109.13, D3/Akademi memiliki
nilai mean 108.57, Jenjang S1 memiliki nilai mean 111.56, Jenjang S2
memiliki nilai mean 108.00, dan lain-lain memiliki nilai mean 106.56.

Maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan wajib pajak
memiliki sifat positif (tinggi) dimana nilai mean tersebut berada pada

tingkatan 105.4 sampai 130.2.



45

5. Analisis Pengujian Instrumen
Pengujian instrumen penelitian dilakukan sebelum dilakukan
penelitian selanjutnya untuk mengetahui apakah kuesioner yang
dipakai tersebut valid atau reliabel. Valid artinya instrumen tersebut
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur sedangkan reliabel
artinya memiliki keandalan yang cukup sebagai aat ukur untuk
mengukur data. Peneliti melakukan uji coba terhadap 30 responden
yang dianggap telah mewakili 96 responden yang ada. Daam
penelitian ini penulis melakukan analisis untuk pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen dengan program SPSSfor Windows 11.5.
a Hasil Analisis Validitas
Validitas adalah sgjauh mana suatu alat pengukur dapat mengukur
apa yang seharusnya diukur. Semakin tinggi validitas suatu alat
pengukur, semakin tepat alat pengukur mengenai sasarannya.
Pengujian validitas dilakukan dengan teknik korelasi product
moment antara masing-masing item dengan totalnya.Kriteria yang
digunakan bahwa suatu item valid adalah bila koefisien korelas
product moment (ry) lebih besar dari riae dengan o= 0.05 dengan
n= 30 dan dergjat kebebasan (n-2) = 30-2 = 28 diperoleh riype =
0.239. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tanggapan
konsumen terdiri dari 31 item. Berdasarkan pengujian validitas
dengan SPSS terhadap instrumen tersebut menunjukkan bahwa

semua item valid. Hal ini ditunjukkan dengan nila koefisien
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korelas semua item lebih besar dari rae = 0.239 dimana nilai
koefisien korelasi yang diperoleh dari semua item berkisar antara

0.3559-0.6136. HasiInya dapat terlihat pada tabel 5.5 berikut ini:

Tabel 5.5
Has| pengujian Validitasitem kuesioner
No Item r hitung r tabel 5% Status
1 0.3559 0.239 valid
2 0.4733 0.239 valid
3 0.4679 0.239 valid
4 0.4155 0.239 valid
5 0.3804 0.239 valid
6 0.3820 0.239 valid
7 0.3644 0.239 valid
8 0.4074 0.239 valid
9 0.4319 0.239 valid
10 0.3733 0.239 valid
11 0.3817 0.239 valid
12 0.3775 0.239 valid
13 0.3847 0.239 valid
14 0.3867 0.239 valid
15 0.4143 0.239 valid
16 0.3847 0.239 valid
17 0.4020 0.239 valid
18 0.3823 0.239 valid
19 0.6031 0.239 valid
20 0.5342 0.239 valid
21 0.6136 0.239 valid
22 0.4854 0.239 valid
23 0.3610 0.239 valid
24 0.3758 0.239 valid
25 0.5359 0.239 valid
26 0.6019 0.239 valid
27 0.3899 0.239 valid
28 0.4767 0.239 valid
29 0.3664 0.239 valid
30 0.4291 0.239 valid
31 0.3917 0.239 valid

Sumber: data primer yang diolah
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b. Hasil Analisis Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen digunakan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang kurang sama.
Pengujian reliabilitas terhadap 31 item tersebut dilakukan dengan
teknik belah dua genap-ganjil dari spearman-brown, kriteria yang
digunakan dalam pengujian reliabilitas adalah bila diperoleh
koefisien reliabilitas spearman-brown (rgg) lebih besar dari riape
dengan o = 0.05 dan n = 30 yaitu sebesar 0.8596 nilai ini lebih
besar dari r 4, dengan demikian instrumen dinyatakan reliabel.
Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas maka dapat
dissmpulkan bahwa seluruh item yang digunakan untuk mengukur
tanggapan wajib paak telah memenuhi kriteria validitas dan

reliabilitas.

B. Perbedaan Sikap Wajib Pajak Terhadap Self Assessment System
Pengujian hipotesis yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada perbedaan sikap wajib pajak
self assessment system terhadap wajib pajak pajak parkir adalah dengan
menggunakan analisis statistik one-way anova.
L angkah-langkah pengukuran dalam pengujian one-way anova:

1. Menentukan Total Varians (SST)
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Tujuannya untuk mengetahui grand mean dari pengamatan kemudian

digunakan dalam perhitungan mencari Fywng. RumMusnya adal ah:

c nj _\2
ssT=% (x”—xj
=1 i=1

c n

X
X = ’Z;'Z::Tl” The Overall Orgrand Mean
Xij = Thei-th number observationin group j
Nj = The number of observationsin group |
n = Thetotal number of observation in all groups
¢ = Thenumber of groups
2. Total Variation (SST) terdiri dari:
a. Between-Group Variation (SSB)

B 2
sss:an(xjx]
j=1

MsB - >0
c-1

191104
4

=47.776

b. Within-Group Variation (SSW)

SSB:ZC: i(xij_x_i)z

Ny
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~ 10693.803
|

=117.514
3. Menghitung statistik uji F

_ M=
 MSW

_471.776
117.514

=0.407
4. Menentukan Degree Of Freedom (F tabel)

F (o, dr1, dr)

d, =c-1
=5-1
=4

d2 =n-c
=96-5
=91

Padatabel F diperoleh bahwa F tabel = 3.10.

Berikut ini akan dijelaskan analisis data untuk permasalahan yang
terdapat dalam penelitian ini yaitu: Permasalahan apakah ada perbedaan
sikap wajib pajak self assessment system berdasarkan tingkat pendidikan
terhadap wajib pajak pajak parkir.

Dari proses pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan

program SPSS 11.5 diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 5.6
Deskriptif
Sikap Wajib Pajak terhadap self assessment system

5% Confidence

Std. Std. Interval
N Mean Deviation Error for Mean viin  Vlax
-ower Upper

3ound Bound
SLTA 131 0913 10538 .893 10526 11299 93 135
13/Akademi '3 (0857 9958 076 0426 11287 91 130
S1 8 1156 13228 3118 10498 11813 90 150
S2 5 0800 6118 .580 0461 11139 95 116
Lain-lan 9 0656 14501 1834 9541 117.70 93 142
Total )6 .09.03 10704 .092 106.86 111.20 90 150

Sumber: data primer yang diolah

Anova
Sikap wajib pajak terhadap self assessment system

Sum Mean
of Squares df  Sqguare F Sig.

Between Groups 191.104 4 477776 407 .803
Within Groups  10693.803 91 117.514
Total 10884.906 95
Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan dalam hal tanggapan sikap wajib pajak self assessment
system terhadap wajib pajak pajak parkir berdasarkan tingkat pendidikan.
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa Fpiiyng = 0.407 < 3.10 berarti,
Fring < Fabe. Maka langkah-langkah pengambilan keputusan hasil
pengujian (tabel 5.6) adalah sebagai berikut:

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menentukan Ho dan Ha
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Ho: Tidak ada perbedaan sikap wajib pajak self assessment
system berdasarkan tingkat pendidikan terhadap wajib
pajak pajak parkir.

Ha Ada perbedaan sikap wajib pajak self assessment system
berdasarkan tingkat pendidikan terhadap wajib pajak
pajak parkir.

. Menentukan daerah penerimaan Ho dan Ha dengan

menggunakan distribusi statistik uji F.

Nilai F merupakan rasio dari kedua penduga parameter. Nilai F

dicari dalam tabel dan ditentukan oleh nilai o dan df (degree of

freedom) dimana 1 = c-1, dr2 = n-c, dan level of significance

(o) = 0.05; yaitu:

Ho ditolak

Ho diterima

0 310  0.407

. Untuk menyimpulkan hipotesis penelitian diterima atau ditolak
maka analisis one-way anova dibandingkan dengan one-way
anova tabel dengan d; =5- 1 =4, di, = 96— 5 = 91 pada taraf
signifikansi 5%. Diketahui nilai Fritung= 0.407 dan Frape = 3.10.
Oleh karena analisis one-way anova hitung lebih kecil dari

pada one-way anova tabel, maka Ho diterima yang berarti tidak
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ada perbedaan sikap wajib paak self assessment system
berdasarkan tingkat pendidikan terhadap wajib pajak paak

parkir.

C. Pembahasan

Sikap wajib pajak self assessment system dianalisis dengan melihat
perbedaan tanggapan dari para wajib pajak dengan cara memberi bobot
pada setiap alternatif jawaban yang ada sesuai dengan range, kemudian
dengan rumus yang ada mencari interval masing-masing kelas dengan
banyaknya kelas yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Raguragu,
Setuju dan Sangat Setuju. Model statistik yang digunakan untuk menguiji
hipotesis dalam penelitian ini, seperti yang dikemukakan dalam Bab IlI
dengan menggunakan analisis variance/one-way anova. Konsep dasar
yang terdapat dalam analisis variance/oneway anova adalah standar
deviation, nilai between groups (varians antar kolom), nilai within
groups (varians dalam sampel), nilai F dan significant.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas (tabel 5.6)
diperolen standar deviasi secara keseluruhan untuk lima tingkat
pendidikan (SLTA, Akademi/D3, Jenjang S1, Jenjang S2 dan Lain-lain)
tersebut adalah 10.704. Nilai mean square between groups adalah 47.776
dan nilai mean square within groups adalah 117.514. Nilai between dan
within groups merupakan faktor yang digunakan untuk menentukan nilai

Fritung, dimana nilai Friwng Yang dihasilkan berasal dari perhitungan yaitu
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dengan membagi nilai mean sgquar e between groups (varians antar sampel)
dengan nilai within groups (varians dalam sampel) sehingga diperoleh
hasil 0.407. Kemudian nilal Frnitung tersebut dibandingkan dengan nilai
Fiape. Nilal Fipe diperolen dengan melihat tabel F 5% dan menentukan
di;= ¢ — 1 dan di,= n—, hasilnya adalah 3.10 dengan taraf signifikansi 5%
hal ini menunjukkan bahwa Fritung < Franel. Hasil hipotesanya adalah Ho:
diterima, dan dengan demikian dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan
sikap wajib pajak self assessment system ditinjau dari tingkat pendidikan
terhadap wajib pajak pajak parkir.

Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diharapkan oleh
peneliti dimana ada perbedaan sikap wajib pgak self assessment system
ditinjau dari tingkat pendidikan terhadap wajib pajak pajak parkir. Tidak
ada perbedaan sikap wajib paak self assessment system berdasarkan
tingkat pendidikan terhadap wajib pajak pajak parkir tersebut dikarenakan
pengetahuan perpajakan dalam pendidikan formal mulai dari tingkat SLTP
sampal dengan SLTA sudah diberikan secara detail (baik), namun sangat
disayangkan pada tingkat pendidikan SD pengetahuan perpagakan tidak
dipelgjari dan tidak diberikan dengan baik. Pada jenjang perguruan tinggi
pengetahuan perpgjakan diberikan hanya pada jurusan tertentu sagja,
misalnya fakultas ekonomi dan fakultas hukum sedangkan untuk jurusan
lain tidak diberikan secara mendetail dimana para wajib pajak tersebut
perlu mengikuti program pelatihan yang berkaitan dengan perpajakan

sehingga mereka dapat |ebih mengetahui perpajakan dengan lebih baik.



Sikap yang ditunjukkan oleh wajib pagak dalam menanggapi
perpgjakan selama ini cenderung bersikap positif, taat dan menerima
perpgakan khususnya terhadap pajak parkir. Hal ini dapat dilihat pada
perhitungan sikap wajib pajak tersebut berada pada klasifikasi yang tinggi
yaitu sebesar 57.3% dengan melihat hal tersebut, dimana tingkat
pendidikan sebagai latar belakang wajib pajak tidak mempengaruhi pajak
parkir. Oleh karena itu pemerintah diharapkan dapat lebih serius lagi
dalam mengelola perpajakan khususnya pajak parkir untuk kedepannya
apalagi dengan didukung sikap positif dan adanya kepercayaan dari para
wajib pajak kepada pemerintah dalam memberikan informasi mengenai
pengelolaan hasil perpajakan yang benar dan sesuai yang pada akhirnya

dapat berguna untuk peningkatan penerimaan daerah.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam Bab | dan
pembahasan yang telah dilakukan pada Bab V maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Tidak ada perbedaan sikap wajib pajak self assessment system
ditinjau dari latar belakang tingkat pendidikan terhadap wajib pajak pajak
parkir. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan analisis one-way
anova yaitu Fniung Sebesar 0.407 lebih kecil dari Fae Sebesar 3.10.
Tingkat pendidikan sebagai latar belakang responden diklasifikasikan
dalam lima kelompok yaitu: SLTA, Akademi/D3, Jenjang S1, Jenjang S2
dan lain-lain menunjukkan kecenderungan sikap wajib pgjak yang positif
(pada posis setuju) dari seluruh responden. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan sebagai latar belakang responden
(wajib pgak) self assessment system tidak mempengaruhi sikap wajib

terhadap pajak pajak parkir.

B. Keterbatasan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan yang penulis temui dalam melaksanakan
penetian ini, antaralain:
a. Data yang diperoleh selama penelitian kurang lengkap dan tidak

diperinci dengan jelas. Hal ini terbukti dari hasil analisis yang

55
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berasal dari kuesioner hasil yang diperoleh belum memuaskan,
dimana hasil penelitian ini ditemukan ada kecenderungan yang
umum berlaku dan tidak terbukti yaitu dari hasil penelitian ini
peneliti menemukan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh
terhadap pembentukan sikap seseorang. Wajib pajak yang memiliki
tingkat pendidikan rendah maupun tinggi ternyata memiliki sikap
yang tidak berbeda. Hal tersebut mempengaruhi tingkat signifikan
dan kualitas jawaban kuesioner.

b. Dalam proses pengumpulan data para wajib pajak yang ditemui
oleh peneliti sering kali menolak dan bahkan ketika telah membuat
janji untuk bertemu dan dimintai keterangan para wajib pajak

tersebut sering membatalkan janji.

C. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dibahas dan disimpulkan, maka
penulis mengajukan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai salah
satu acuan. Saran-saran dari penulis antaralain:
a. Bagi Pemerintah
Pemerintah harus menempatkan diri pada posisi yang semestinya
sebagai Pembina perpgjakan dan penyedia informasi yang
memenuhi  kriteria cepat disampaikan kepada khalayak,
memberikan jasa konsultasi, menggunakan media informasi yang

tepat dan mudah diakses oleh wajib pajak untuk kedepannya,



57

selain itu pemerintah diharapkan untuk tidak mempersulit dan
bersikap lebih terbuka dalam memberikan informasi dan data
yang diperlukan oleh pendliti.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengkaji secara lebih mendalam mengenai skap wajib pajak self
assessment system berdasarkan tingkat pendidikan terhadap
wajib pajak pajak parkir sehingga hasilnya nanti dapat digunakan
sebagai pembanding dan hasil yang diperoleh dapat Iebih baik
sertalebih akurat.

Demikian saran-saran dari penulis semoga dapat menjadi salah satu
pertimbangan bagi pemerintah Daerah Istimewa Y ogyakarta khususnya
wilayah kota Yogyakarta daam menjalankan kebijakan-kebijakan
pemerintahan sehingga diharapkan dapat meningkatkan Pendapatan Adli

Daerah yang berasal dari pajak parkir
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FAKULTASEKONOMI
JURUSAN AKUNTANSI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Saya selaku mahasiswa yang sedang melakukan penelitian, dengan
kerendahan hati pada kesempatan ini memohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/i
bersedia meluangkan waktu sebentar untuk memberikan tanggapanterhadap
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner (daftar pertanyaan) berikut
ini berdasarkan pendapat, keyakinan dan keadaan yang sebenarnya.

Tujuan dari penelitian ini hanya sebagal tujuan ilmiah dimana pendapat

Bapak/Ibu/Saudarali tersebut akan saya simpulkan dalam bentuk skripsi, dengan
judul:
"ANALISIS SIKAP WAJB PAJAK SELF ASSESSMENT  SYSTEM
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP WAJB PAJAK
PAJAK PARKIR"

Atas kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i dalam menjawab pertanyaan yang

dilampirkan dalam kuesioner berikut ini saya ucapkan terimakasih.

Y ogyakarta, Desember 2006
Hormat saya

Debby Indriyani Wiryanto
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INDENTITAS RESPONDEN

Lo ONama ..o (Boleh tidak disebutkan)
2. Umur: ....... Tahun L1 Pria Cwanita
3. Pendidikan akhir: [ sLTA [ Jenjang S-2

[J D-3AKADEMI [ Lainlain
[ Jenjang S-1
4. Berapalamakah kegiatan/usaha pajak parkir ini dijalankan.......... tahun
5. Berapajumlah omset yang diperoleh setiap bulannya .......... (Rp)
6. Apakah Bapak/Ibu menghendaki ringkasan (abstraksi) hasil penelitian ini?
[ Ya, dialamatkan ke:

1 Tidak.

Terima Rasih atas Resediaan Bapak/Ibu dalam mengisi Ruesioner ini



KUESIONER
BAFTAR TERTANY AAN

A Slohon DapakThes senjaweb peranysan besikul b eessal desgan perassan ! einoglenal
Rapaks/lbu yang schomrmyn Sengan mesben tands (9 ) s podfan ;

85 1 Jikn sgat selnju 52 dikew s

R 1 lién mps-rapu TS 1 Jika Gelik senem

515 © Ifen mngat gidak sega ; -
No| PERRYATAAN | & | B | T [5T8

T, |Gell assewmen! syslem mesberi Erponcaysan hegada vl
pajuk wsnsk mesghitang. mimyekan, memperhiingian, v
{dan melaporian kewajiban perpijakan.

T [Rélf nawcssment wyshem memini (nngmung (Ewsh kepadd
wajib:  pajsk ek menghwung  menyetorkan, "
mmhhllnﬁﬂ.hﬂnﬂqwhnhn'ujfhﬂﬂh#lm

T [Dnlam Seil assesmient wysiem  metsyamikam pendidikan
wajih  pajuk  mawal SLTA  mgpays  depal messhame L,.-"
| peratiran perjajalan. r
[0 TDalem Self ssscswmenl aystom veajih gmjek  mesenbe
pemgrintah  menyedisknn  media  infirmasd yang  rvalah v"’
|II|:|-u1|Ithu|.|.|.|.d.Ill!||:|--rlI-i'h --u_rll'lb.tl.l-h

5. |Dengan Sell msemsmenl ywxlgmt wijsn pajak menganggap
perbi  lumimgs  penididikas  formal  dan  non fomeal) e
mgnyvelenggamnbkan berus perpagakan

h. | lhmgnn eIl nusesxment yysbem -.lrlh'h _hhb. EE T
perlu  tembagn  pendidikan  umuk - mendidik kemeulisn] v

| perpajakan ——-. =
T IDalnm S¢if sssessment aysicos  wajib pajRL  mernr

pemoringahidicges  pajak  dalim  pembinadn  ketentuan g-"'

pemapkan

L |Dslam Sell mvscssmest system  wajil  pask  menumi
pemerinial hetindak schagai poogaoas Ealien pelaksannn
1ylpntann ;ﬂqﬂjﬂnﬂ.

Sedf mesessment syshem | Sistem pemungwian pajak yasg memberikin wewenang, kepercaynin
din tanpgemy jewsh kepada wajgh pajak wniik  mesghinog,
mempeshitnghkan, membayer dan melspoeckan seadiri besmya pajah
weany harus dibayar,



MO FERNYATAAN 5

% [Dadam Sell assesssen) systiz= pmmeriniah ditonhin nmuk gat
momberian  penyulubiee | ssialbees)  andang-undang | F
pirpagakan ierhang

Clalam i'h:llr sascewmatnl  Sydiom  wajib pajak meinbee) |
kepercaysan  kepadn pemiiong  pujak wntuk memenohi
kewajiban penpa|annnya.

Clalpes Sell msaessme wysieill  inenuiiut wagih pojak wo)

e T T I R i -

menipikinl  kwwin ks fidsd  mempa  omolakssnakoan
bewajiban perpajekasss s,

Dl et avsessinest sysen wajil pazak sy menpetahnl
twempat  panyeioran  amy pembaymwoan angsumn pajek dan
peijak eratang

13

Dalum  Belf assessmem  syslem  wigih  pujak are
mengeiahe empat melaporkan bewazibun perpujakannya,

L.

Dekim Seil aasewesenl i}'l.l'tlrl 'n-||;|II:| m.nh.!-.r- mengethol
tempal mendaftarkan din untuk memperaleh Nomor Polok)

Wajib Pajak (RI"WF),

dengan bemaunn semlinn Soml Pembertinbesan (5FT) yang
izlal dismmecalbkan.

lam Balf sszecsment sysiem wajik pajal harus  iolapuirkan
ngpea deluseps yang  menjadi  dsngpungan  dalpm
jnenenliban beanyn Poighssilin Tidak Kens Pajak (PFTEF,

Inlun Self assezsmend system wigib pajak hans w
Bak antuk mengajukan banding ke Kestor Pomdilan Pajek
alms kefolspan  pajak  yeng tidak  sesumi dengeas bendamn
=benaniyva

. [Delam - Self assessment  gysem wajih  pask mampa

mengiteusg kewajihan perpajakamiva wnfin

Blakim Soil asscwmeri l-:r::l._umll:rpq.ll. Mmampy membay s
kizwagihan perpajakannya seadin,

.

Dalom  Sell  azsesament  sysoom  wajib rujnr-m-mpq

|memperhitungkan kewajiban porpajalannya sendin




TERNYATAAN

21,

I.'!uhm Sell  dsdgyismeni .'l_'_nﬂ'm uwajib pajek  sangpup
o laper ks kewiilan perpajakannye sondin

Mmlam  Sell asscwssanl  syfem menunhil wagth pajak
witak memints jesy bosrealion porpajekan jiks tdak mampo
me|pk=mnakan kewajihan pepagakannys sendin.

Dl Sell assexsmeni mstem walih pajak fldsk barus

imgmenuhi  kewajiban - perpajakannya B peeghasilannys
ik di s FTRD

24

Dalam Self mesedsmend ayslien wajily pajak hans - memershid

Kwajibat perpajskassya bila penghasflannya @il i alie
"k

Dekm  =alf fassdsment  sabim wajil gajek  messadad
munlnt juisk  schwpg  sumbsr pemasdian yang digunsian
ik membiaval pesbanpeian megirs

af,

Tiakum 5¢If sxarssment nmam wagib paiak, mmysuini batom
Al pajal  penphisiles meninglal searah  desgan
pesingkman panghasilan

a4,

[alam Salf sswsymeni  svsem  wajib papk modab
immhamd  pedimapan @l vaong Bedapie saois denges
bessairsyn penidasifun

Phabuin Sell asvessmeni sysies ma)ih (apah hann memesl
inrichih dahuly kgwalihen pepriakmnyn, meskipun sda Sarai
Eetriapnn Pajak  (5KP) vang  tidak  semml  deagan
kesulann majib pajak

2%

Dalam Sei aseessment sysiem wafib pajek penemapan sanksi
tetnn daperlaknn wenk sembeniuk kessilamn perpoiskan hagi
wajib pajak,

il

Dalam  Self  wsessmemt gymem  wajlh  pojak  yeeg
penghasilennye di mas PTEF wajib momiliki KPWT

al.

Dhalam Self nssessinom system wabib paak hams melaporkos
schimh suvher pengiasilan nias perdapalanoa,




| afmy

| £ L
ML WAL WD

&

H

ML =

Lt

[LE k]

|

1] % 5l
FEEED AR el WAEER  INEL

g Il

WL

FANOISANTE TSYH XYHAHATISEN VIVD



68



g =fed

i

Fal

]
th

il

Nl

|

Bk

3t

b
P
it
]

=

¥

L&

YL

il

£

Lk

sl

15

L]

11 il
Wil FELO  AEn

i1

ui £ i
WL PELLD

|

a

e I TN ' IR =1

AL

IvEL WL

WHEll Al

=11

L

L EFLR

AL

WELER

b e, )



E niey

=

Tl

i

n

Ia
ni

[ B

L

L]

et

1

gl

L

i

(1]

[

L]

b¥

B

5
(4

-

E=i

i

i

e

L

Il Wil

)

i

11

L WELE  AELT  PELT RE

Ll ] Bl Fi
RO FELL L

]

AL FEL

A1

g T, EHR

WAL

Ml WEdl

HALOISANME ISVH S VHOHITISAN YAVA



b EEE

e i

Ed

1o

L

Ll

.3
| B
o B
s £
|
e
wl =X
|
B
.38
|7
! =i
|-
JFE
5 |
h T -

4 PR, THE



¢ abed

L

ocl
L1l

LT
P

21

&

Lid

111
811

FT

LA

Lad

£
it
!

Lad

Lad

ad

lo
gEl
811

L= 1)

C

Lad

0T

L

8zl
0El
¥l

L

(=1

n

tn

[E¥]

laid

bad

811

Ly

A

0

LB
Zil

L

Lad

ad

81l
Fil

£

laa

€1

R

Ly

-]

L1

i

£l

|

Lad

6C1
Tl
O£l
a1l

=

L= )

th

Sk

L)

01l

LN

L

b

Lel

Zzl

61
WALl WHL

I

€€

WHLT WAl W

1£ i1 6L 8L £ i €z A
WELI WILI WALl WAl WHLI

WALI WHL

TV10L

111

=
s

LI

W

HANOISHIN TISVH NVHIHOTIASEN VIVA



g abed

L
=

L

b

L
(¥ 1]

LO1
€01
86

o1l

L
=

LA
fad

L
(]

Laed

Lt

L

rol
201

£01

A

e

(¥R

201

ad

1ot

£01

Lk

(=]

al

141
£01
¥l

Pd

]

Ly

=

Lia

T

ol

(it

lad

Laa

201
Lh

I

L
[l

901

L

lad

Lad

LA

Esd

Bl
10
Lol
£01

66

Tt

Ll

L]

0ol

Zll

LE¥]

IT i i 61

WHLI

Fl
WELLI

¥

W

T
M

LE
WL

TVi0L

11

"

W

AL

3

WHLI

LLI

ELLL :

WALl

WHLT  WHL

WALl

WHLL

g asE)

SALIBULIN



2 afied

Ziq

Pr-i]

%

=

L441

LF]

1R

L]
ol

|

#1I

L

Eal

LE4

ikl

f=
Kl

Bl
2

LI

L

-

L L]

b= |

L

Bl

wil

L

e

Avi

1]

1]

L]

(1

i

Ll

e

sl
il

I
i
sy ]

md

FF

Il

i

w0l

il

- 4 1L
CEEE 1AEEN ha.d

2
i

[ iy
Il

LE

Gin  wWEL AL R

P

HANMSANN TISVH AVHIRT TASAN Y.IVd



§ Bied

i

L]

Ful

e

Le

]

Ll

A

L]

151

i

Ll

-~

o1

o

liit

[ i iz il
MHL WAL WaEN  kEn

iz
LELT]

o SAISEEE ¢ SRR | -
PR e I

o = L il
EL ML e eeal

LE

TYL0L

sy



One Way Anova
Descriptive
Sikap Wajib Pajak terhadap self assessment system

5% Confidence

Std. Std. Interval
N Mean Deviation Error for Mean vdin  Jax
-ower Upper
3ound Bound
SLTA 31 0913 10538 .893 10526 11299 93 135
13/Akademi '3 (0857 9.958 076 l04.26 112.87 91 130
S1 8 1156 13228 3118 10498 11813 90 150
S2 5 0800 6118 .580 0461 111.39 95 116
Lan-lan 9 0656 14501 1834 9541 117.70 93 142
Total 6 .09.03 10704 .092 106.86 111.20 90 150
Anova
Sikap wajib pajak terhadap self assessment system
Sum Mean
of Squares df  Sqguare F Sig.
Between Groups 191.104 4 47776 407 .803

Within Groups  10693.803 91 117.514

Total 10884.906 95
Statistics
Sikap wajib pajak terhadap self assessment system
N Vvalid 96
Missing 0
Mean 109.03
Median 107.00
Mode 1012
Std. Deviation 10.704
Variance 114.578
Range 60
Minimum 90
Maximum 150

Sum 10467
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Sikap wajib pajak terhadap self assessment system
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Vadid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Sedang (>80.6 - 105.4) 38 39.6 39.6 39.6
Tinggi (>105.4 - 130.2) 55 57.3 57.3 96.9
Sangat Tinggi (>130.2 -155) 3 31 31 100.0
Total 9% 1000  100.0

Jeniskelamin

valid Cumulative
Frequency Percent  Percent Percent

Pria 46 47.9 47.9 47.9
Wanita 50 52.1 52.1 100.0
Tota 96 100.0 100.0

Tingkat Pendidikan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

SLTA 31 32.3 32.3

D3/ Akademi 23 24.0 24.0

S1 18 18.8 18.8

S2 15 15.6 15.6
Lainlain 9 9.4 9.4 100.0

Total 96 100.0  100.0
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SCALE

Si kap waji b pajak terhadap self assessnent system

Iltemtotal Statistics

Sca
Me

i f

Del

| TEML 111.
| TEMR 112.
| TEMB 112.
| TEM4 112.
| TEMB 112.
| TEMB 112.
| TEMZ 113.
| TEMB 112.
| TEMD 112.
| TEMLO 112.
| TEML1 112.
| TEML2 112.
| TEML3 112.
| TEML4 111.
| TEML5 112.
| TEML6 112.
| TEML7 112.
| TEML8 112.
| TEMLO 112.
| TEMRO 112.
| TEMR1 112.
| TEMR2 112.
| TEMR3 113.
| TEMR4 112.
| TEMRS 112.
| TEMR6 112.
| TEMR7 113.
| TEMR8 113.
| TEMR29 113.
| TEMBO 114.
| TEMB1 113.

Reliability Coefficients

N of Cases = 30.0

Correl ati on between forns

GQuttman Split- half

16 Itens in part 1
Al pha for part 1 =

l e
an

ltem

et ed

9667
3000
7333
4333
6333
3000
0333
8667
5000
4667
5000
6667
1000
9333
4667
3667
3333
4333
9000
5333
8333
7000
6000
2333
3333
4333
1667
9667
8667
0000
4000

Scal e

Vari
i f
Del

172.
169.
168.
171.
170.
173.
169.
170.
169.
173.
172.
170.
172.
173.
168.
172.
169.
169.
158.
165.
159.
164.
166.
170.
166.
164.
167.
163.
168.
165.
166.

. 7537

. 8213

. 7819

ance

ltem

et ed

5851
6655
6851
7023
9299
8034
2747
1195
1552
9816
8793
3678
2310
9954
8092
3092
6782
7713
8517
0161
5920
9069
5241
7368
7816
2540
6609
8264
1195
5862
9379

N of

Corrected
ltem
Tot al

Correl ation

. 3559
. 4733
. 4679
. 4155
. 3804
. 3820
. 3644
. 4074
. 4319
. 3733
. 3817
. 3775
. 3847
. 3867
. 4143
. 3847
. 4020
. 3823
. 6031
. 5342
. 6136
. 4854
. 3610
. 3758
. 5359
. 6019
. 3899
. 4767
. 3664
. 4291
. 3917

Items = 31
Equal -1 engt h Spear man- Br own
Unequal -1 engt h Spear man- Br own

15 Itens in part 2
Al pha for part 2 =

Al pha
if Item
Del et ed

. 8858
. 8838
. 8837
. 8849
. 8853
. 8857
. 8858
. 8848
. 8844
. 8859
. 8855
. 8854
. 8854
. 8858
. 8847
. 8854
. 8849
. 8853
. 8801
. 8821
. 8798
. 8832
. 8868
. 8854
. 8823
. 8807
. 8854
. 8835
. 8860
. 8847
. 8855

. 8596

= . 8597

. 8288
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No Jenis Tingkat No Jenis Tingkat
Kelamin Pendidikan Kelamin Pendidikan
1 2 2 44 2 3
2 1 1 45 2 1
3 2 4 46 1 4
4 1 3 47 2 3
5 1 2 48 1 4
6 2 3 49 2 3
7 1 1 50 1 2
8 2 1 51 1 2
9 1 3 52 2 2
10 2 1 53 1 2
11 1 1 54 1 4
12 2 2 55 1 5
13 1 2 56 2 4
14 2 2 57 2 1
15 1 3 58 1 1
16 2 1 59 1 1
17 1 4 60 1 4
18 1 2 61 1 3
19 2 3 62 1 2
20 2 2 63 2 5
21 1 3 64 2 4
22 2 1 65 2 1
23 1 2 66 2 5
24 2 1 67 2 5
25 1 3 68 1 2
26 2 1 69 2 3
27 1 2 70 2 1
28 2 3 71 2 1
29 1 3 72 1 2
30 1 2 73 1 5
31 1 3 74 2 1
32 2 1 75 2 1
33 1 4 76 1 1
34 2 1 77 1 5
35 2 1 78 1 1
36 1 3 79 2 4
37 1 2 80 2 2
38 1 1 81 2 4
39 2 5 82 1 1
40 1 1 83 2 1
41 2 2 84 2 2
42 2 5 85 1 2
43 2 1 86 2 3
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| 41 0,237 0,199 0.113 0.113
| 42 0.235 0.197 0.112 0.112
43 0.233 0.196 0111 0.111
44 0.230 0.194 0.110 0.110
45 0.228 0.192 0.109 0109
16 0.226 0.190 0.108 0.108
47 0.224 0.188 0.107 0.107
48 0.222 0.187 0.106 0.106
49 0.220 0.185 0.105 0.105
50 0.218 0.183 0.104 0.104




Tabel F_5%

[Drz | Fdn s Fdi2 5 [Df2 F dfl 5 Fdiz 5§ |OF2 F aft. 3 Fdl2z 5 |Df 2 £ afl 5 F dfi2 5
1 16145 199.50 | 10] 3,94 3,00 | 201 3,80 3.04 | 301 3,87 3,03
2 18,51 19.00 | 102 393 3,00 | 202 3,89 3,04 | 302 3.87 3,03
3 1,13 5.55 | 103 393 3,08 | 203 3,89 3.04 | 303 3,87 2,03
4 7.71 .94 | 104 393 3,08 | 204 3,89 3,04 | 304 3.87 3,03
3 661 579 | 105 39 308 | 205 3.49 3,04 | 305 3,87 3,03
[ 559 5,04 | 108 3.9 308 | 206 3,49 304 | 306 3,87 303
7 559 | 474 | 107 3,93 3,08 | 207 3,89 3,04 | 307 387 3,03
] 532 1 446 | |08 3,91 3,08 | 208 389 304 | M8 3.87 '3.03
g 513 a436 | 109 3,93 3,08 | 200 3,89 3,04 | 309 3,87 3,02
5] 4.95 | 4.00 [ 1o 3493 308 | 210 3,89 304 | 310 3,87 3,02
11 184 | 398 1N 3,93 3.08 | 211 3,80 3.04 | 311 3,87 3,02
12 473 | 349 | 112 393 3,08 | 212 3,89 3,04 | 312 1,87 3,02
{ 13 467 | 381 113 3,03 308 | 213 3,80 104 | 313 3,87 3,02
14 4,60 374 | 114 392 3,08 | 214 3,49 304 | 314 3,87 3,02
[E] 454 368 [ 118 3,92 | 308 [ 215 3,89 3,04 | 315 3.87 302
16 4,99 | 363 | 116 3,92 307 | 216 3,88 3,04 | 316 3,87 3,02
[T 445 1 359 [ 117 3,92 307 | 2117 3,88 3,04 | 317 3,87 3,02 |
18 127 333 | 118 3,92 307 | 218 3,88 3,04 | 318 387 302
19 38 | 352 | 119 3,592 307 | 219 3,88 3,04 | 319 387 302
10 4351 3.40 | 120 3,92 3,07 | 220 3,88 3.04 | 320 3,57 3,02
21 4,32 | 347 | 121 3,92 3.07 | 221 3,88 3,04 | 321 3,87 3,02
12 4,50 344 | 122 38 3,07 | 222 3,88 3.04 | 322 3,87 3,02
li=23 4,28 342 | 123 392 307 | 223 3,88 3,04 | 323 3,87 3,02
24 1.6 3,40 | 124 392 3,07 | 224 3,88 3,04 | 324 3,87 3,02
25 421 339 | 123 3,92 3,07 | 225 3,88 304 | 325 387 3,02
26 4,23 3371 126 3,92 3,07 | 226 1,88 3,04 | 326 187 3,02
27 421 335 | 137 3,592 3,07 | 227 3,88 304 | 327 387 3,02
28 430 334 | 128 3,92 3,07 | 238 3,88 3,04 [ 328 387 3,02
29 4.18 333 129 351 3,07 | 229 3,88 3.04 | 329 3,87 3.02
30 3,17 332 | 130 3,51 3,07 | 230 3,58 3.04 | 330 3,87 3.02
3l 4,16 | 330 [ 131 3,91 307 | 23 3,88 3.03 | 331 3,87 3,02
32 415 | 3.29 | 132 391 06 | 232 3.88 303 | 332 3,87 o2
33 4,14 3.28 | 133 3,91 3,06 | 233 1,88 3,03 | 333 387 3,02
34 4.13 328 | 134 3.9] 3,06 | 234 3,88 3,03 | 334 387 3,02
15 3.12 337 | 135 3,41 3,06 | 235 3.8% 3,03 | 333 387 3.2
i 36 4,11 3.26 | 136 3,91 3,06 | 236 3,88 3.03 | 336 187 3.02
jzan 411 335§ 137 301 306 | 237 388 3.03 | 337 387 3,02
38 4.10 324 | 138 3.91 3,06 | 238 3,88 3,03 | 338 387 3,02
39 1.09 324 | 139 3,91 3,06 | 239 1,88 3,03 | 339 387 3.02
40 408 323 [ 140 191 3,06 | 240 3,88 3,03 | 340 3,87 3,02
4] 3,08 323 [ 4 391 306 | 241 3,83 3.03 | 341 1,87 3,02
42 4.07 322 | 142 391 306 | 242 3,88 3,03 | 342 147 3,02
KX 4.07 321 | 143 391 306 | 243 3,88 3,03 | 343 3,47 3,02
44 1.06 331 | 144 3.91 3,06 | 244 3,88 3,03 | 344 387 3,02
| 45 4,06 | 320 | 145 391 3.06 | 245 3,68 3,03 | 345 387 3,02
46 405 | 320 | 146 391 3.06 | 246 1,88 303 | M6 387 3,02
47 4,03 330 | 47 391 | 3.06 | 247 1,88 303 | 147 387 EX)
4% EIT .19} 148 1590 | 106 | 248 3,88 3,03 [ 348 31,87 302 |




49 4,04 3,19 [ 149 3,90 306 | 249 3,88 303 | 349 387 3,02
50 4,03 3,18 [ 150 3,90 3,06 | 250 1,88 3,03 | 350 3,87 "3.02
51 4.03 3,18 | 151 3,90 306 | 251 3,88 303 | 351 3,87 3,02
52 4,03 3,18 | 152 3,90 3,06 | 252 388 3,03 | as2 3,87 3,02
53 4.02 3,17 | 153 3,90 3,06 | 253 388 3,03 [ 353 3,87 3.02
54 4,02 3,07 | 154 3,90 3,05 | 254 3,88 3,03 [ 354 3,87 3,02
55 4,02 3,16 | 155 3,90 3,05 | 255 3,88 3,03 | 355 3,87 3,02
56 4,01 3,16 | 156 1,90 3,08 | 256 1,88 3,03 | 356 3,87 3,02
51 4.01 3,16 | 157 3,90 3,05 | 257 3,88 3,03 | 357 3,87 3,02
SR 4,01 3,16 | 158 3,90 3,05 | 258 3,88 3,03 | 358 387 3,02
59 4,00 305 | 159 3,90 3,05 | 259 3,88 3,03 | 359 3,87 3,02
&l 4.00 3151 150 190 3,08 [ 260 3,88 3,03 | 360 3,87 302
6l 4,00 315§ 16l 3,90 3,05 | 261 188 3,03 | 361 387 3,02
62 | 400 315 | 162 390 105 | 262 388 3,03 | 362 3,87 3,02
61 | 3,99 3,04 | 163 3,90 305 | 263 388 3,03 | 363 3,87 3,02
64 3,99 3,04 | 164 3,90 3,05 | 264 388 3,03 | 364 3,87 3,02
fi5 3,99 | 304 | 165 3,90 3,05 | 265 3,58 3,03 [ 365 3,87 302
[ 3,99 3,14 | 166 3,50 3,05 | 266 188 3,03 | 366 3,87 3,02
67 1,98 3.3 | 167 3,90 3,05 | 267 3.88 3,03 | 367 3,87 3,02
[ 1.598 3,13 | 168 3,90 3,05 | 268 3,88 3,03 | 368 3,87 3,02
69 3,98 3,13 | 169 1,90 305 | 269 3,88 3,03 | 369 3,87 3,02
70 3,08 30317 1,90 3,05 | 270 3,88 3,03 | 370 3,87 3,02
7 398 3,13 1 171 3,90 305 | 271 3.88 3,03 | 371 387 3,02
71 397 3121 1712 3,90 3,05 | 272 388 303 | 312 387 3,02
73 | 397 312 117 3,90 305 | 273 388 3,03 [ 373 3,87 3,02
74 | 397 312 | 174 3,90 3,05 | 274 3,88 303 | 34 3,87 3,02
75 1 397 3,12 1 175 3,90 3,05 | 275 188 3,03 [ 375 3,87 3,02
6 397 312 [ 176 1,89 3,05 | 276 188 303 | 376 3,87 1,02
T 397 3,12 | 177 3,89 3,05 | 277 3,88 3,03 | 377 3,87 3,02
78 3.96 31l | 178 3,89 3,05 | 278 3,88 303 | 378 387 3,02
79 3.96 300 ] 179 3,89 3,05 | 279 188 303 | 379 3,87 3,02
80 3,06 300 [ 180 389 3,05 | 280 3,87 3,03 | 380 3,87 3,02
81 3,96 | 3,11 | 181 389 3,05 | 281 31.87 3,03 | 381 3,87 302
82 396 | 30| 182 1,89 3,05 | 282 3,87 3,03 | 382 3,87 3,02
83 3.96 311 | 183 389 305 | 283 3,87 3,03 | 383 3,87 3,02
&4 195 310 [ 184 3,89 3,05 | 284 3,87 3,03 | 384 3,87 3,02
&S 195 3.10 | 185 129 304 | 285 3,87 3,03 | 385 3,87 3,00
6 395 310 | 1% 389 304 | 286 387 3,03 | 386 387 3,02
87 395 3,10 | 187 1,89 3,04 | 287 187 3,03 | 387 3,87 3,00
88 3.95 3,10 | 18R 3,89 3,04 | 288 187 3,01 | 388 387 3,02
(1] 3.95 3.10 | 189 3,89 3,04 | 289 387 3,03 | 389 3,87 3,02
90 3,95 3,10 | 190 3,89 3,04 | 290 187 3,03 | 390 3,87 3,02
9] 3.95 3,10 | 191 3,89 3,04 | 291 3AT 3,03 | 391 3,87 3,0
02 .04 110 | 192 3,89 3,04 | 292 387 3,03 | 392 3,87 3,02
93 394 3,09 { 193 3,89 3,04 | 293 3,87 3,03 | 393 387 3,02
94 | 39 300 | 194 3,89 3,04 | 294 3,87 3,03 | 394 3,87 3,00
95 | 394 309 | 195 389 3,04 | 295 3,87 303 | 395 387 3,00
9 | 394 309 | 196 3,89 3,04 | 296 3,87 3103 | 396 3,87 3,00
97 3.94 3,00 | 197 389 3,04 | 297 3,87 3,03 | 397 3,86 3,00
98 3.94 309 | 198 3,89 3,04 | 298 387 303 | 398 1,86 3,00
o0 3,94 309 | 199 3,49 04 | 299 387 303 | 399 386 3,00
100 3.94 309 | 200 3,89 3,04 | 300 387 3,03 | 400 186 3,00




